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Peran	 guru	 profesional	 dalam	 proses	 pembelajaran	 sangat	 penting	 sebagai	
kunci	 keberhasilan	 belajar	 siswa.	 Guru	 profesional	 adalah	 guru	 yang	
kompeten	 membangun	 proses	 pembelajaran	 yang	 baik	 sehingga	 dapat	
menghasilkan	 pendidikan	 yang	 berkualitas.	 Hal	 tersebut	 menjadikan	 guru	
sebagai	komponen	yang	menjadi	fokus	perhatian	pemerintah	pusat	maupun	
pemerintah	 daerah	 dalam	 peningkatan	 mutu	 pendidikan	 terutama	
menyangkut	kompetensi	guru.	
Pengembangan	 profesionalitas	 guru	 melalui	 program	 Guru	 Pembelajar		
merupakan	 upaya	 peningkatan	 kompetensi	 untuk	 semua	 guru.	 Sejalan	
dengan	hal	 tersebut,	pemetaan	kompetensi	guru	telah	dilakukan	melalui	uji	
kompetensi	guru	(UKG)	untuk	kompetensi	pedagogik	profesional	pada	akhir	
tahun	 2015.	 Hasil	 UKG	 menunjukkan	 peta	 kekuatan	 dan	 kelemahan	
kompetensi	 guru	 dalam	 penguasaan	 pengetahuan.	 Peta	 kompetensi	 guru	
tersebut	dikelompokkan	menjadi	10	(sepuluh)	kelompok	kompetensi.	Tindak	
lanjut		pelaksanaan	UKG	diwujudkan	dalam	bentuk	pelatihan	guru	paska	UKG	
melalui	 program	 Guru	 Pembelajar.	 Tujuannya	 untuk	 meningkatkan	
kompetensi	 guru	 sebagai	 agen	 perubahan	 dan	 sumber	 belajar	 utama	 bagi	
peserta	 didik.	 Program	 Guru	 Pembelajar	 dilaksanakan	 melalui	 pola	 tatap	




Kependidikan	 Kelautan	 Perikanan	 Teknologi	 Informasi	 dan	 Komunikasi	
(LP3TK	 KPTK)	 dan	 Lembaga	 Pengembangan	 dan	 Pemberdayaan	 Kepala	
Sekolah	 (LP2KS)	 merupakan	 Unit	 Pelaksanana	 Teknis	 di	 lingkungan	
Direktorat	Jenderal	Guru	dan	Tenaga	Kependidikan	yang	bertanggung	jawab	
dalam	 mengembangkan	 perangkat	 dan	 melaksanakan	 peningkatan	
kompetensi	 guru	 sesuai	 bidangnya.	 Adapun	 perangkat	 pembelajaran	 yang	
dikembangkan	tersebut	adalah	modul	untuk	program	Guru	Pembelajar		tatap	
muka	 dan	 Guru	 Pembelajar	 online	 untuk	 semua	 mata	 pelajaran	 dan	
kelompok	 kompetensi.	 Dengan	 modul	 ini	 diharapkan	 program	 Guru	








































































Peningkatan	 kualitas	 pendidikan	 saat	 ini	 menjadi	 prioritas,	 baik	 oleh	 pemerintah	
pusat	maupun	daerah.	 Salah	 satu	komponen	yang	menjadi	 fokus	perhatian	adalah	
peningkatan	kompetensi	guru.	Peran	guru	dalam	pembelajaran	di	kelas	merupakan	




(UKG)	 Tahun	 2015.	 UKG	 tersebut	 dilaksanakan	 bagi	 semua	 guru,	 baik	 yang	 sudah	
bersertifikat	 maupun	 belum	 bersertifikat	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 objektif	
kompetensi	 guru,	 baik	 profesional	 maupun	 pedagogik.	 Hasil	 UKG	 kemudian	
ditindaklanjuti	melalui	Program	Guru	Pembelajar	sehingga	diharapkan	kompetensi	
guru	yang	masih	belum	optimal	dapat	ditingkatkan.		
PPPPTK	 Matematika	 sebagai	 Unit	 Pelaksana	 Teknis	 Kementerian	 Pendidikan	 dan	
Kebudayaan	di	bawah	pembinaan	Direktorat	Jenderal	Guru	dan	Tenaga	Kependidikan	
mendapat	 tugas	 untuk	 menyusun	 modul	 guna	 mendukung	 pelaksanaan	 Guru	


































































































































nomor	 65	 tahun	 2013	 menyatakan	 bahwa	 proses	 pembelajaran	 	 pada	 	 satuan		
pendidikan	 	 diselenggarakan	 	 secara	 interaktif,	 	 inspiratif,	 	 menyenangkan,		
menantang,	 	 memotivasi	 	 peserta	 	 didik	 untuk	 	 berpartisipasi	 	 aktif,	 	 serta		
memberikan		ruang		yang		cukup		bagi	prakarsa,		kreativitas,		dan		kemandirian		sesuai		
dengan	 	 bakat,	 	 minat,	 	 dan	 perkembangan	 	 fisik	 serta	 psikologis	 peserta	 didik	
(Kemdikbud,	2013‐b).	
Dengan	 demikian	 kompetensi	 guru	 merupakan	 faktor	 yang	 sangat	 penting	 bagi	
keberhasilan	upaya	meningkatkan	mutu	pendidikan	khususnya	yang	terkait	dengan	
pembelajaran.	Guru	harus	menjadi	pendidik	profesional	yang	memiliki	kompetensi	
sebagai	 agen	 pembelajaran.	 Untuk	 standar	 kompetensi	 guru	 itu	 sendiri	 meliputi	
kompetensi	 pedagogi,	 kepribadian,	 profesional	 dan	 sosial.	 Standar	 ini	 telah	
ditetapkan	 dalam	 Peraturan	 Pemerintah	 nomor	 19	 Tahun	 2005	 tentang	 Standar	
Nasional	Pendidikan,	yang	direvisi	menjadi	Peraturan	Pemerintah	nomor	32	tahun	
2013.	 Secara	 lebih	 teknis	 kompetensi	 ini	 juga	 telah	 diuraikan	 dalam	 Peraturan	
Menteri	 Pendidikan	 Nasional	 nomor	 16	 tahun	 2007	 tentang	 Standar	 Kualifikasi	
Akademik	dan	Kompetensi	Guru.	
Modul	 ini	merupakan	bagian	dari	upaya	peningkatan	kompetensi	guru,	khususnya	










Modul	 ini	 disusun	 dalam	 rangka	 memfasilitasi	 guru‐guru	 matematika	 SMA	 pada	
Diklat	PKB	 agar	dapat	meningkatkan	kompetensinya	khususnya	dalam	mendesain	





Materi	 yang	 termuat	 pada	 modul	 ini	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 peningkatan	
kompetensi	 guru	 khususnya	 yang	 terkait	 dengan	 pengembangan	 kurikulum	
matematika.	 Secara	 garis	 besar	 ruang	 lingkup	materi	 yang	diuraikan	dalam	 setiap	
kegiatan	pembelajaran	adalah	sebagai	berikut.	
Kegiatan	 Pembelajaran	 1	 yakni	 tentang	 Desain	 Pembelajaran	 Matematika	 SMA,	
menguraikan	 tentang:	 (1)	 Kegiatan	 Pembelajaran	 Matematika	 SMA,	 dan	 (2)	
Pengalaman	 Belajar	 Matematika	 SMA.	 Kegiatan	 Pembelajaran	 2,	 yakni	 tentang	













Tujuan,	 Indikator	 Pencapaian	 Kompetensi,	 Uraian	 Materi,	 Aktivitas	
Pembelajaran,	 Latihan/	 Kasus	 /Tugas,	 Rangkuman,	 Umpan	 Balik	 dan	 Tindak	
Lanjut,	dan	Kunci	Jawaban.	




4. Kerjakan	 setiap	 butir	 soal	 latihan	 yang	 telah	 disediakan	 dengan	 benar	 dan	
cermat,	 untuk	 mengukur	 tingkat	 penguasaan	 Anda	 pada	 setiap	 KB,	 dan	
cocokkanlah	 jawaban	Anda	dengan	Kunci	 Jawaban	yang	 terdapat	pada	bagian	
akhir	KB.	



























Melalui	 kegiatan	pembelajaran	 ini,	 dapat	meningkatkan	wawasan	dan	 kompetensi	










Pembelajaran	 matematika	 di	 SMA,	 dirancang	 dengan	 titik	 tolak	 pencapaian	
kompetensi	 pengetahuaan	 yang	 rumuskan	 dalam	 KD	 3	 terintegrasi	 dengan	
pencapaian	kompetensi	keterampilan	yang	dirumuskan	dalam	KD	4.	Pemilihan	
materi	 ajar	 dan	 proses	 pembelajaran	 dirancang	 dengan	 mempertimbangkan	
pencapaian/	berkembang	kompetensi	sikap	yang	dirumuskan	dalam	KD	1	dan	
KD	2.	Pencapaian/	perkembangan	sikap	yang	dirumuskan	dalam	KD	1	dan	KD	2	
merupakan	 dampak	 dari	 pembelajaran	 untuk	 mencapai	 kompetensi	 yang	
dirumuskan	dalam	KD	3	dan	KD	4.		
Perancangan	pembelajaran	dilakukan	dengan	pola	pikir	berikut:	(1)	Pemilihan	
pasangan	 KD	 3	 dan	 KD	 4	 yang	 bersesuaian,	 yaitu	 pemilihan	 pasangan	
pengetahuan	dan	keterampilan	yang	bersesuaian.	Misalnya	KD	3.1		dan	KD	4.1		
adalah	 pasangan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 bersesuaian.	 (2)	
Selanjutnya	menjabarkan	materi	 dan	 proses	 pembelajaran	 agar	 peserta	 didik	







mempertimbangkan	 pencapaian/	 perkembangan	 sikap	 peserta	 didik	 seperti	







Pada	 proses	 pembelajaran	 langsung	 di	 mana	 peserta	 didik	 mengembangkan	




pola,	 fenomena	 yang	 terkait	 dengan	 matematika;	 menanya	 atau	
mempertanyakan	 mengapa	 atau	 bagaimana	 fenomena	 bisa	 terjadi;	
mengumpulkan	atau	menggali	informasi	melalui	mencoba,	percobaan,	mengkaji,	
mendiskusikan	 untuk	 mendalami	 konsep	 yang	 terkait	 dengan	 fenomena	
tersebut;	 serta	 melakukan	 asosiasi	 atau	 menganalisis	 secara	 kritis	 dalam	
menjelaskan	 keterkaitan	 antar	 konsep	 dan	menggunakan,	memanfaatkan	 dan	
memilih	prosedur/algoritma	yang	sesuai,	menyusun	penalaran	dan	generalisasi,	
dan	mengkomunikasikan	apa	yang	sudah	ditemukannya	dalam	kegiatan	analisis.		
Proses	 pembelajaran	 langsung	 menghasilkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
langsung	atau	yang	disebut	dengan	instructional	effect.	Pada	Pembelajaran	tidak	
langsung	 yang	 terjadi	 selama	 proses	 pembelajaran	 langsung	 tetapi	 tidak	
dirancang	 dalam	 kegiatan	 khusus.	 Pembelajaran	 tidak	 langsung	 berkenaan	
dengan	 pengembangan	 nilai	 dan	 sikap.	 Berbeda	 dengan	 pengetahuan	 tentang	
nilai	dan	sikap	yang	dilakukan	dalam	proses	pembelajaran	langsung	oleh	mata	
pelajaran	 tertentu,	pengembangan	 sikap	 sebagai	 proses	pengembangan	moral	
dan	perilaku	dilakukan	oleh	seluruh	mata	pelajaran	dan	dalam	setiap	kegiatan	









dalam	 kegiatan	 kokurikuler	 dan	 ekstrakurikuler	 terjadi	 proses	 pembelajaran	
untuk	mengembangkan	moral	dan	perilaku	yang	terkait	dengan	sikap.	
Baik	pembelajaran	langsung	maupun	pembelajaran	tidak	langsung	terjadi	secara	
terintegrasi	 dan	 tidak	 terpisah.	 Pembelajaran	 langsung	 berkenaan	 dengan	
pembelajaran	 yang	 menyangkut	 KD	 (kompetensi	 dasar)	 yang	 dikembangkan	
dari	 kompetensi	 inti	 (KI‐3	 dan	 KI‐4).	 Keduanya,	 dikembangkan	 secara	
bersamaan	 dalam	 suatu	 proses	 pembelajaran	 dan	 menjadi	 wahana	 untuk	
mengembangkan	 KD	 pada	 KI‐1	 dan	 KI‐2.	 Pembelajaran	 tidak	 langsung	
berkenaan	dengan	pembelajaran	yang	menyangkut	KD	yang	dikembangkan	dari	
KI‐1	dan	KI‐2.	
































































































































Keterlibatan	 siswa	 secara	 aktif	 dalam	 proses	 pembelajaran	 sebagaimana	
dinyatakan	 dalam	 Permendikbud	 dilakukan	 melalui	 pengalaman	 belajar	
mengamati,	 menanya,	 mengumpulkan	 informasi/mengekslorasi,	
menalar/mengasosiasi,	 dan	 mengomu‐nikasikan.	 Dalam	 pembelajaran,	 guru	
menugaskan	siswa	melakukaan	pengamatan,	bahan	pengamatan	dapat	diambil	
dari	buku	teks,	dari	fenomena	alam,	konteks	situasi/	masalah	nyata.	Selanjutnya	
kegiatan	 pengamatan	 yang	 dilakukan	 siswa	 ditindaklanjuti	 dengan	 memberi	
















yaitu	 menalar/	 mengasosiasi.	 Tahap	 kegiatan	 menalar/	 mengasosiasi,	 guru	
memberi	 penugasan	 kepada	 siswa	 untuk	 menghubungkan	 pengalaman	 yang	
diperoleh	 peserta	 didik	 pada	 kegiatan	 mengaamati,	 menanya,	 dan	
mengumpulkan	 informasi/	 mengekplor	 melalui	 penugasan	 mensintesis	
pengetaahuan	 dan	 keterampilan	 sesuai	 tuntutan	 kompetensi	 yang	 dinyatakan	
dalam	KD	3	dan	KD	4	atau	sebagian	dari	tuntutan	kompetensi	tersebut.	Terakhir,	
siswa	 diberi	 kesempatan	 mengomunikasikan	 hasil	 kerja	 yang	 dilakukan	 dari	
proses	 mengamati‐menanya‐mengeksplor‐mengasosiasi,	 dengan	 ini	 siswa	
mempunyai	 pengalaman	 berargumentasi,	 dan	 mengkomunikasikan	 gagasan	
dengan	format	yang	sesuai.		
Tahapan	 pelaksanaan	 pendekatan	 pembelajaran	 mengamati‐menanya‐
mengeksplorasi‐mengasosiasi‐mengomunikasikan	 disesuikan	 dengan	
kebutuhan,	 sehingga	 terdapat	 variasi‐variasi	 tahapan	 pembelajaran,	 misalnya	
dapat	 berupa	mengamati‐menanya‐menalar‐mengasosiasi‐mengomunikasikan,	
atau	 mengamati‐menanya‐mengamati‐menanya‐menalar‐mengasosiasi‐
mengomunikasikan,	 atau	 tahapan	belajar	 lainnya	yang	memberi	peserta	didik	
pengalaman	 belajar	 mengamati,	 menanya,	 mengeksplor,	 mengasosiasi,	 dan	
mengomunikasikan.	
Proses	 pembelajaran	pada	 setiap	 satuan	pendidikan	 baik	 itu	 pendidikan	 dasar	
ataupun	 pendidikan	 menengah	 hendaknya	 merupakan	 pembelajaran	 yang	
interaktif,	 inspiratif,	menyenangkan,	menantang,	dan	memotivasi	peserta	didik	
untuk	 berpartisipasi	 aktif,	 serta	 memberikan	 ruang	 yang	 cukup	 bagi	 prakarsa,	
kreativitas,	dan	kemandirian	sesuai	dengan	bakat,	minat,	dan	perkembangan	fisik	
serta	psikologis	peserta	didik.	 Itu	 sekurang‐kurangnya	 yang	diamanatkan	oleh	
Permendiknas	No.	41	Tahun	2007,	dan	Permendikbud	No	65	Tahun	2013.	
Belajar	matematika	 artinya	membangun	 pemahaman	 tentang	 konsep‐konsep,	
fakta,	 prosedur,	 dan	 gagasan	 matematika.	 Menurut	 Hierbert	 dan	 Carpenter	
dalam	 Goos	 et	 al	 (Kemdikbud,	 2014‐c)	 bahwa	 memahami	 adalah	 membuat	
pengaitan	 antara	 gagasan,	 fakta,	 dan	 prosedur.	 	 Mengenalkan	 gaya	 belajar	
kepada	 siswa	 dan	mengadaptasi	 berbagai	macam	 strategi	 pembelajaran	 akan	









c)	 yang	 mengatakan	 bahwa	 “pengenalan	 gaya	 belajar	 matematika	 dan	
mengadaptasi	 strategi	 pembelajaran	 matematika	 yang	 berbeda	 dapat	
memfasilitasi	siswa	belajar”.	
Dengan	 pemahaman	 seperti	 ini,	 memungkinkan	 seorang	 guru	 untuk	 dapat	
berupaya	 memberikan	 inspirasi	 kepada	 siswa	 dengan	 gagasan‐gagasan	
matematika	 yang	 menantang	 dan	 menyenangkan	 yang	 dikemas	 dalam	
pembelajaran	matematika	yang	 interaktif.	Sehingga	secara	kreatif	 siswa	dapat	




Pembelajaran	 matematika	 hendaknya	 berangkat	 dari	 hal‐hal	 yang	 bersifat	
kongkret	menuju	abstrak.	Pelaksanaan	kegiatan	belajar	mengajar	guru	dituntut	
lebih	mengoptimalkan	 penggunaan	 peralatan,	media,	 alat	 peraga	 dan	 sumber	
belajar	 lainnya	 yang	 menarik	 dan	 berdaya	 guna	 sesuai	 dengan	 tuntutan	
kompetensi.	 Pembelajaran	 matematika	 intinya	 adalah	 pada	 problem	 solving,	
namun	 problem	 solving	 yang	 dilakukan	 secara	 otomatis	 juga	 menyentuh	
persoalan	penalaran	untuk	membangun	pola	berfikir	kritis	peserta	didik.	
	
Untuk	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	 dimaksud	 maka	 guru	 harus	
memperhatikan	pilar‐pilar	pembelajaran,	yaitu:	
1) konsep‐konsep	 disajikan	 dengan	 logika	 matematika	 sederhana	 dan	
disajikan	dengan	bahasa	yang	mudah	dipahami	oleh	peserta	didik	sehingga	
baik	 peserta	 didik	 berkemampuan	 rendah	 pun	 dapat	 merasakan	












3) menumbuhkan	 suasana	 kesenangan	 dan	 keriangan	 (fun)	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran,	 yaitu	 terciptanya	 suasana	 rileks,	 tidak	 tegang	 atau	 cemas	
(anxiety)	baik,	bebas	berpendapat	yang	berbeda	dari	pendapat	yang	lainnya,	
dihargai	 sekalipun	 pendapatnya	 tidak	 sepenuhnya	 benar,	 kepekaan	 dan	
peduli	 dalam	 merespons	 terhadap	 masalah	 yang	 dikemukakan	 /dialami	
peserta	 didik,	 serta	 lingkungan	 belajar	menarik	 (misalnya	 keadaan	 kelas	
terang,	pengaturan	tempat	duduk	leluasa	untuk	peserta	didik	bergerak).		
4) aktif,	 yaitu	 pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 peserta	 didik	 (student	
centered).	 Untuk	 mengaktifkan	 peserta	 didik,	 kata	 kunci	 yang	 dapat	
dipegang	 guru	 adalah	 adanya	 kegiatan	 yang	 dirancang	 untuk	 dilakukan	
peserta	didik	baik	kegiatan	berpikir	maupun	berbuat	(hands	on	dan	minds	
on	activities).	Fungsi	dan	peran	guru	lebih	banyak	sebagai	fasilitator.	Ciri‐ciri	
pembelajaran	 aktif	 adalah	 peserta	 didik:	 aktif	 bertanya,	 aktif	 belajar,	
mengemukakan	 gagasan,	 merespon	 gagasan	 orang	 lain	 dan	
membandingkannya	 dengan	 gagasannya	 sendiri.	 Bentuk	 kegiatan	 yang	
mendukung	belajar	aktif	misalnya:	bermain	peran,	menulis	dengan	kata	–	
kata	 sendiri,	 belajar	 kelompok,	 memecahkan	 masalah,	 diskusi,	

































untuk	 mengembangkan	 gagasannya	 (kreatif	 dan	 inovatif)	 dengan	 memanfatkan	
sumber	 belajar	 yang	 ada.	 Hal	 ini	 dapat	 dilakukan	 dengan	 cara:	menyajikan	 suatu	
situasi	 yang	menarik	 (kontekstual)	 sehingga	 peserta	 didik	 dapat	merespon	 untuk	
menyelesaikan	permasalahan	sesuai	dengan	pengalaman	dan	pengetahuan	mereka	
(informal),	memberi	 kebebasan	 untuk	mengembangkan	 gagasan	 dan	 pengetahuan	
baru,	 bersikap	 respek	 dan	 menghargai	 ide–ide	 peserta	 didik,	 memberikan	 waktu	
yang	cukup	unuk	peserta	didik	berpikir	dan	menghasilkan	karya,	serta	mengajukan	





kreatif	 :	 pembelajaran	 didesain	 sedemikian	 rupa	 sehingga	 dapat	 menstimulasi	













Keterlibatan	 siswa	 secara	 aktif	 dalam	 proses	 pembelajaran	 sesuai	 standar	 proses	
dilakukan	 melalui	 pengalaman	 belajar	 mengamati,	 menanya,	 mengumpulkan	
informasi/	 mengeksplorasi,	 menalar/mengasosiasi,	 dan	 mengomunikasikan.	
















2. Dalam	pembelajaran	meniscayakan	 adanya	 tujuan	pembelajaran.	 Jelaskan	apa	
yang	dimaksud	tujauan	pembelajaran	






1. Pembelajaran	 matematika	 di	 SMA,	 dirancang	 dengan	 titik	 tolak	 pencapaian	
kompetensi	 pengetahuaan	 yang	 rumuskan	 dalam	 KD3	 terintegrasi	 dengan	
pencapaian	kompetensi	keterampilan	yang	dirumuskan	dalam	KD4.	Pemilihan	













































1. Rumusan	 yang	 merupakan	 penanda	 perilaku	 (sikap,	 pengetahuan	 dan	
keterampilan)	 terkait	 isi	 yang	 akan	 digunakan	 guru	 sebagai	 landasan	
pembelajaran	










mengasosiasi	 atau	 menghubungkan	 fenomena/informasi	 yang	 terkait	 dalam	
rangka	menemukan	suatu	pola,	dan	menyimpulkan	












Melalui	 kegiatan	pembelajaran	 ini,	 dapat	meningkatkan	wawasan	dan	 kompetensi	
guru	 khususnya	 dalam	 memahami	 tentang	 konsep	 penyusunan	 RPP,	 prinsip	












Sesuai	 standar	 proses	 bahwa	 tahap	 	 pertama	 	 dalam	 	 pembelajaran	 	 adalah		
perencanaan	pembelajaran	 	yang	 	diwujudkan	 	dengan	 	kegiatan	 	penyusunan		
RPP.	 	RPP	adalah	 	 	 rencana	kegiatan	 	pembelajaran	 	 tatap	 	muka	 	untuk	 	 satu		
















Dalam	 menyusun	 RPP	 seorang	 guru	 harus	 memperhatikan	 prinsip‐prinsip	
penyusunan	RPP,	yaitu	sebagai	berikut.	
1) Setiap	RPP	harus	secara	utuh	memuat	kompetensi	dasar	sikap		spiritual	(KD	




4) RPP	 disusun	 dengan	memperhatikan	 perbedaan	 kemampuan	 awal,	 tingkat	
intelektual,	 minat,	 motivasi	 belajar,	 bakat,	 potensi,	 kemampuan	 sosial,	
emosi,gaya	 belajar,	 kebutuhan	 khusus,	 kecepatan	 belajar,	 latar	 belakang	
budaya,	norma,	nilai,	dan/atau	lingkungan	peserta	didik.	
5) Berpusat	pada	peserta	didik.	
6) Proses	 pembelajaran	 dirancang	 dengan	 berpusat	 pada	 peserta	 didik	 untuk	
mendorong	motivasi,	minat,	kreativitas,	inisiatif,	inspirasi,	kemandirian,	dan	
semangat	 belajar,	 menggunakan	 pendekatan	 saintifik	 meliputi	 mengamati,	




















15) Memiliki	 	 keterkaitan	 dan	 keterpaduan	 	 antarkompetensi	 	 dan/	 atau	
antarmuatan.	
16) RPP	disusun	dengan	memperhatikan	keterkaitan	dan	keterpaduan	antara	KI,	
KD,	 indikator	 pencapaian	 kompetensi,	 materi	 pembelajaran,	 kegiatan	
pembelajaran,	 penilaian,	 dan	 sumber	 belajar	 dalam	 satu	 keutuhan	
pengalaman	belajar.	RPP	disusun	dengan	mengakomodasikan	pembelajaran	







Komponen	 	 RPP	 sesuai	 dengan	 	 Permendikbud	 	Nomor	 	 103	 	 tahun	 	 2014	 paling		
sedikit	 	 memuat:	 	 (1)	 	 identitas	 sekolah/madrasah,	 	 mata	 	 pelajaran,	 	 dan		
kelas/semester;		(2)		alokasi		waktu;		(3)		KI,KD,		indikator		pencapaian		kompetensi;		
(4)	 	 materi	 	 pembelajaran;	 	 (5)	 	 	 	 kegiatan	 pembelajaran;	 	 (6)	 penilaian;	 dan	 (7)	
media/alat,	bahan,	dan	sumber	belajar.		
	








































3) Perumusan	 	 tujuan	 	 pembelajaran	 	 yang	 	 merupakan	 	 penambahan	 	 dari		
komponen	minimal	sesuai	Permendikbud	Nomor	103	tahun	2014.	
4) Penyusunan	Materi	Pembelajaran.	
Materi	 	 pembelajaran	 	 dapat	 	 berasal	 	 dari	 	 buku	 	 teks	 	 pelajaran	 	 dan	 	 buku		










7) Pengembangan	 	penilaian	 	pembelajaran	 	dengan	 	cara	 	menentukan	 	 lingkup,	
teknik,	dan	instrumen	penilaian,	serta	membuat	pedoman	penskoran.	






Pengembangan	 	 RPP	 	 dapat	 digambarkan	 	 sebagai	 	 suatu	 	 proses	 	 menjabarkan	
keterkaitan	 	 antara	 	 KI	 	 dan	 	 KD	 	 dengan	 ketercapaian	 SKL,	 melalui	 proses	
















(KD)	 	 dan	 	 Indikator	 	 Pencapaian	 	 Kompetensi	 	 (IPK),	 	 dan	 	 selanjutnya	
dikembangkan		menjadi		materi		pokok/tema/topik		yang		harus		dicapai		oleh	
peserta	 didik	 melalui	 kegiatan	 pembelajaran	 (though	 curriculum)	 dan	 akan	
memberikan		pengalaman		belajar	 	secara	 	langsung		(direct	 	teaching).	 	Untuk	





(though	 	 curriculum)	 	 yang	 	 akan	 	 memberikan	 	 pengalaman	 belajar	 	 secara		

















Keempat	 	 kompetensi	 	 tersebut	 	 harus	 	dicapai	 	 peserta	 	didik	 	 sebagai	 	 hasil	
pembelajaran	 secara	 utuh	 dan	 terpadu,	 agar	 peserta	 didik	 dapat	 mencapai	
kompetensi	 	minimal	 	sesuai	 	dengan		tuntutan		Standar		Kompetensi	 	Lulusan	
(SKL).	
	
Kegiatan	 	 pembelajaran	 	 yang	 	 dikembangkan	 	 menggunakan	 	 model	






perbuatan,	 atau	 respon	 yang	 harus	 ditunjukkan	 atau	 dilakukan	 oleh	 peserta	
didik		dan		digunakan		sebagai		penanda/indikasi		pencapaian		kompetensi	dasar.		
Indikator		Pencapaian		Kompetensi		(IPK)		adalah		perilaku		yang		dapat	diukur		
dan/atau	 	 diobservasi	 	 untuk	 	menunjukkan	 	 ketercapaian	 	 kompetensi	 dasar		
tertentu		yang		menjadi		acuan		penilaian		mata		pelajaran.		Indikator	Pencapaian		
Kompetensi	 	 (IPK)	 	 dapat	 	 dirumuskan	 	 dengan	 	 menggunakan	 kata	 	 kerja		
operasional	 	 yang	 	 dapat	 	 diamati	 	 dan	 	 diukur,	 	 yang	 	 mencakup	 sikap,	
pengetahuan,	dan	keterampilan.		
	
Indikator	 merupakan	 penanda	 pencapaian	 KD	 yang	 ditandai	 oleh	 perubahan	
perilaku	 	 yang	 	 dapat	 	 diukur	 	 yang	 	 mencakup	 	 sikap,	 	 pengetahuan,	 	 dan	













Indikator	 	dikembangkan	 	 sesuai	 	dengan	 	karakteristik	 	peserta	 	didik,	 	mata	
pelajaran,		satuan		pendidikan,		potensi		daerah		dan		dirumuskan		dalam		kata	














1) Untuk	 satu	 KD	 dirumuskan	 minimal	 ke	 dalam	 dua	 indikator	 pencapaian	
kompetensi.	 Jumlah	 dan	 variasi	 rumusan	 indikator	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik,	 kedalaman,	 dan	 keluasan	 KD,	 serta	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik	peserta	didik,	mata	pelajaran,	satuan	pendidikan.	
2) Perumusan	 indikator	 dalam	 bentuk	 kata	 kerja	 operasional	 yang	 dapat	
diukur	atau	diamati	kinerjanya	melalui	penilaian.	
3) Rumusan	 indikator	 hendaknya	 relevan	 dan	 merinci	 kompetensi	 dasar	
sehingga	dapat	digunakan	sebagai	acuan	pembelajaran	dan	penilaian	dalam	
mencapai	kompetensi.	
4) Rumusan	 indikator	 hendaknya	 disesuaikan	 dengan	 prinsip‐prinsip	
pembelajaran	matematika	berdasarkan	masalah,	memberikan	pengalaman	







bersumber	 dari	 fakta	 dan	 lingkungan	 budaya),	 berkolaborasi,	 berbagi	
pengetahuan,	saling	membantu,	berdiskusi	dalam	menyelesaikan	masalah.	
5) Rumusan	indikator	berbeda	dengan	tujuan	pembelajaran.	Rumusan	tujuan	
pembelajaran	 merupakan	 kemampuan	 atau	 hasil	 belajar	 yang	 dicapai	
dikaitkan	 dengan	 kondisi,	 situasi,	 karakteristik	 pembelajaran/	 peserta	
didik/	satuan	pendidikan/	daerah.	
	







Indikator	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 merupakan	 hasil	 belajar	 langsung,	
dapat	 dikembangkan	hingga	 tingkat	 kompetensi	 tertinggi	 (mencipta).	 Adapun	
indikator	 sikap	 merupakan	 hasil	 belajar	 tidak	 langsung	 setelah	 dilakukan	
kegiatan	untuk	mencapai	pengetahuan	dan	keterampilan.	
c. Mengidentifikasi	Materi	Pembelajaran.	
Materi	 	 pembelajaran	 	 dikembangkan	 	 dari	 	 KD‐3	 	 dan/atau	 	 KD‐4,	 	 serta	
memperhatikan	KD‐1	dan	KD‐2	sebagai	dampak	penggiring	(nurturant	effects)	
hasil	 	belajar	 	peserta	 	didik.	 	Materi	 	Pembelajaran	 	berasal	 	dari	 	buku	 	 teks	
pelajaran		dan		buku		panduan		guru,		sumber		belajar		lain		berupa		muatan		lokal,	
materi	 kekinian,	 konteks	 pembelajaran	 dari	 lingkungan	 sekitar	 yang	
dikelompokkan		menjadi		materi		untuk		pembelajaran		reguler,		pengayaan,		dan	
remedial.		Selain		itu		materi		pembelajaran		juga		harus		mencakup		materi‐materi	
yang	 dapat	 melatih	 peserta	 didik	 untuk	 memiliki	 pengetahuan	 factual,		
konseptual,		procedural		dan/	atau		metakognitif.			
	









dasar	 untuk	 mempelajari	 materi	 pokok.	 Dalam	 hal	 ini	 perlu	 dilakukan	 tes	
kemampuan	awal	siswa.	
	
Materi	 	 pembelajaran,	 	memuat	 	 fakta,	 	 konsep,	 	 prinsip,	 	 dan	 	 prosedur	 yang		
relevan,	 	 dan	 	 ditulis	 	 dalam	 	 bentuk	 	 butir‐butir	 	 sesuai	 	 dengan	 rumusan	
indikator	 ketercapaian	 kompetensi.	 Fakta,	 yaitu	 kejadian	 atau	 peristiwa	 yang	
dapat	dilihat,	didengar,	dibaca,	disentuh,	atau	diamati.	Konsep,	merupakan	ide	
yang	mempersatukan	fakta‐fakta	atau	dengan	kata	lain	konsep	merupakan	suatu	

















Kegiatan	 	 pembelajaran	 	 dirancang	 	 untuk	 	memberikan	 	 pengalaman	 belajar		
yang		melibatkan		proses		mental		dan		fisik		melalui		interaksi		antar	peserta		didik,		










Sintaksis	 pembelajaran	 adalah	 langkah‐langkah	 pembelajaran	 yang	 dirancang	
dan	dihasilkan	dari	 kajian	 teori	 yang	melandasi	model	pembelajaran	berbasis	
konstruktivistik.	 Sementara,	 rencana	 pembelajaran	 adalah	 operasional	 dari	
sintaks.	 Sehingga	 skenario	 pembelajaran	 yang	 terdapat	 pada	 rencana	
pembelajaran	disusun	mengikuti	setiap	langkah‐langkah	pembelajaran	(sintaks).	
Sintaks	model	pembelajaran	 terdiri	dari	5	 langkah	pokok,	yaitu:	 (1)	apersepsi	
budaya,	 (2)	 orientasi	 dan	 penyelesaian	 masalah,	 (3)	 persentase	 dan	
mengembangkan	 hasil	 kerja,	 (4)	 	 temuan	 objek	 matematika	 dan	 penguatan	
skemata	 baru,	 dan	 (5)	 menganalisis	 dan	 mengevaluasi	 proses	 dan	 hasil	






c) Menjelaskan	 pola	 interaksi	 sosial,	menjelaskan	 peranan	 siswa	 dalam	
menyelesaikan	masalah.		
d) Memberikan	 motivasi	 belajar	 pada	 siswa	 melalui	 penanaman	 nilai	
matematis,	soft	skill	dan	kebergunaan	matematika.		
e) Memberi	 kesempatan	 pada	 siswa	 menanyakan	 hala‐hal	 yang	 sulit	
dimengerti	pada	materi	sebelumnya.	


























a) Memberi	 kesempatan	 pada	 kelompok	 mempresentasikan	 hasil	
penyelesaian	masalah	di	depan	kelas.	
b) Membimbing	siswa	menyajikan	hasil	kerja.	
c) Memberi	 kesempatan	 kelompok	 lain	 mengkritisi/	 menanggapi	 hasil	









b) Menguji	 pemahaman	 siswa	 atas	 konsep	 yang	 ditemukan	 melalui	
pengajuan	contoh	dan	bukan	contoh	konsep.	
c) Membantu	 siswa	mendefinisikan	dan	mengorganisasikan	 tugas‐tugas	
belajar	yang	berkaitan	dengan	masalah.	














c) Mengevaluasi	 materi	 akademik:	 memberi	 kuis	 atau	 membuat	 peta	
konsep	atau	peta	materi.	
	
Kegiatan	 pembelajaran	 sendiri	 diorganisasikan	 menjadi	 tiga	 tahap	 kegiatan	




peserta	 	 didik	 	 secara	 	 psikis	 	 dan	 	 fisik	 	 untuk	 mengikuti	 proses	
pembelajaran,	 mengajukan	 pertanyaan‐pertanyaan	 tentang	 materi	 yang	
sudah	 dipelajari	 dan	 terkait	 dengan	 materi	 yang	 akan	 dipelajari,	
mengantarkan		peserta		didik		kepada		suatu		permasalahan		atau	tugas		yang		
akan	 	 dilakukan	 	 untuk	 	mempelajari	 	 suatu	 	materi	 dan	KD	 	 yang	 	 akan	
dikuasai,	menyampaikan	 	 garis	 	 besar	 	 cakupan	 	materi	 	 dan	 	 penjelasan	
tentang		kegiatan		yang		akan		dilakukan		peserta		didik		untuk	menyelesaikan	
permasalahan	atau	tugas,	dan	menyampaikan	lingkup	dan	teknik	penilaian.	
2) Kegiatan	 	 inti,	 	 merupakan	 	 proses	 	 pembelajaran	 	 untuk	 	 mencapai	
kompetensi,		yang		dilakukan		secara		interaktif,		inspiratif,	menyenangkan,		
menantang,	 	memotivasi	 	peserta	 	didik	 	untuk	berpartisipasi	 	aktif,	 	serta		
memberikan	 	 ruang	 	 yang	 	 cukup	 	 bagi	 prakarsa,	 	 kreativitas,	 	 dan		
kemandirian		sesuai		dengan		bakat,	minat		dan		perkembangan		fisik		serta		
psikologis		peserta		didik.	Kegiatan		inti		menggunakan		pendekatan		saintifik		
dan	disesuaikan	 	dengan	 	karakteristik	 	mata	 	pelajaran	 	matematika	dan		
peserta	 didik.	 	 Guru	 	 memfasilitasi	 	 peserta	 	 didik	 	 untuk	 	 melakukan		
pengalaman	 belajar	 berupa	 mengamati,	 	 menanya,	 	 mengumpulkan		
informasi/	 mencoba,	 menalar/	 mengasosiasi,	 	 dan	 	 mengomunikasikan,		
atau	memfasilitasi		kegiatan		sesuai		dengan		langkah		model		yang	digunakan.	
Dalam		setiap		kegiatan		guru		harus		memperhatikan	perkembangan	sikap	




















yang	 diperlukan	 	 untuk	 	 mengembangkan	 	 sikap	 	 (spiritual	 	 dan	 	 sosial),		
pengetahuan,	 dan	 	 keterampilanyang	 	 pelaksanaannya	 	 difokuskan	 	 kepada		
kesesuaian		dengan	pengalaman		belajar		peserta		untuk		mencapai		kompetensi		
tertentu.	 	 Selain	 	 itu,	 pemilihan	 model	 atau	 metode	 juga	 harus	
mempertimbangkan	karakteristik	KD	atau	materi	pembelajaran.			
	
Jika	 	 kegiatan	 	 pembelajaran	 	menggunakan	 	model	 	 tertentu	maka	 	 langkah‐
langkah	 	 kegiatan	 	 di	 	 RPP	 	 disesuaikan	 	 dengan	 	 langkah	 	 (sintaksis)	model	
pembelajaran		tersebut,		untuk	mengembangkan	dan	menciptakan	pembelajaran	





efektif	 	 dan	 	 alokasi	 	 waktu	 	 mata	 	 pelajaran	 	 per	 	 minggu	 	 dengan	
mempertimbangkan		jumlah		KD,		keluasan,		kedalaman,		tingkat		kesulitan,	dan	
tingkat	kepentingan	KD.	Waktu		harus		leluasa		untuk		memungkinkan		peserta		
didik	 	 berproses	 (menyelesaikan	 tugas	 dan	 mengikuti	 prosedur	 yang	
ditetapkan).	 Alokasi	 waktu	 dirinci	 dan	 disesuaikan	 dengan	 RPP	 karena	 yang	












autentik,	 	dalam	 	bentuk	 	 tertulis	 	maupun	 	 lisan,	 	pengamatan	 	kinerja,	
pengukuran		sikap,		penilaian		hasil		karya		berupa		tugas,		projek		dan/atau	
produk,	penggunaan	portofolio,	dan/atau	penilaian	diri.		












berikutnya,	 	 program	 	 remedi	 	 bagi	 	 peserta	 	 didik	 	 yang	 	 pencapaian	
kompetensinya	 	di	 	bawah	 	ketuntasan,	 	dan	 	program	 	pengayaan	 	bagi	
peserta	didik	yang	telah	memenuhi	ketuntasan.		
8) Sistem	 	 penilaian	 	 disesuaikan	 	 dengan	 	 pengalaman	 	 belajar	 	 yang		
ditempuh	 dalam	 	 proses	 	 pembelajaran.	 	 Misalnya,	 	 jika	 	 pembelajaran		





























Indikator	 merupakan	 penanda	 pencapaian	 KD	 yang	 ditandai	 oleh	 perubahan	
perilaku	 	 yang	 	 dapat	 	 diukur	 	 yang	 	 mencakup	 	 sikap,	 	 pengetahuan,	 	 dan	










Kegiatan	 	 pembelajaran	 	 dirancang	 	 untuk	 	memberikan	 	 pengalaman	 belajar		
yang		melibatkan		proses		mental		dan		fisik		melalui		interaksi		antar	peserta		didik,		
peserta	 	didik	 	dengan	 	guru,	 	 lingkungan,	 	dan	 	 sumber	belajar	 lainnya	untuk	










Kegiatan	 pembelajaran	 diorganisasikan	 menjadi	 tiga	 tahap	 kegiatan	 yaitu,	




Jelaskan	 secara	 umum	 bagaimana	 menentukan	 model	 dan/atau	 metode	







Pilihlah	 dengan	 memberi	 tanda	 silang	 (X)	 pada	 jawaban	 yang	 Anda	 anggap	
benar!	




b. RPP	 dikembangkan	 dari	 silabus	 untuk	 mengarahkan	 kegiatan	
pembelajaran	 peserta	 didik	 dalam	 upaya	 mencapai	 indikator	
pencapaian	kompetensi		
c. Penyusunan		RPP		merupakan		rangkaian		kegiatan		yang		dimulai		dari		
kajian	 terhadap	 instrumen	 penilaian	 proses	 dan	 hasil	 pembelajran	
siswa	
d. RPP	 dikembangkan	 dari	 buku	 pedoman	 guru	 untuk	 mengarahkan	



















































d. Rumusan	 indikator	 hendaknya	 disesuaikan	 dengan	 prinsip‐prinsip	
pembelajaran	 matematika	 berdasarkan	 masalah,	 dan	 memberikan	
pengalaman	belajar	bagi	siswa	


















pikir	 deduktif,	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (berpikir	 kritis	 dan	 berpikir	
kreatif).	
c. Keterampilan,	 yaitu	 keterampilan	 menyelesaikan	 masalah,	
keterampilan	berkolaborasi,	kemampuan	berkomunikasi.	
d. Afektif,	yaitu	menghargai	budaya,	penerimaan	individu	atas	perbedaan	






















b. Memberikan	 motivasi	 belajar	 pada	 siswa	 melalui	 penanaman	 nilai	
matematis,	soft	skill	dan	kebergunaan	matematika	
c. Menjelaskan	 pola	 interaksi	 sosial,	menjelaskan	 peranan	 siswa	 dalam	
menyelesaikan	masalah	
d. Mengarahkan	siswa	membangun	konsep	dan	prinsip	secara	ilmiah	































dan	 gunakan	 sintak	 model	 pembelajaran	 tersebut	 untuk	 menentukan	








keterkaitan	 	antara	 	KI	 	dan	 	KD	 	dengan	ketercapaian	SKL,	melalui	proses	
pembelajaran	dan	penilaian.	
3. Indikator		merupakan		rumusan		yang		menggambarkan		karakteristik,		ciri‐
ciri,	 perbuatan,	 atau	 respon	 yang	 harus	 ditunjukkan	 atau	 dilakukan	 oleh	
peserta	 didik	 	 dan	 	 digunakan	 	 sebagai	 	 penanda/indikasi	 	 pencapaian		
kompetensi	dasar.	
4. Materi	 	 pembelajaran	 	 dikembangkan	 	 dari	 	 KD‐3	 	 dan/atau	 	 KD‐4,	 	 serta	







































Jika	 tingkat	 penguasaan	 Anda	 minimal	 80%,	 maka	 Anda	 dinyatakan	 berhasil	
dengan	baik.	Anda	dapat	melanjutkan	untuk	mempelajari	Kegiatan	Pembelajaran	
berikutnya.	Sebaliknya,	bila	tingkat	penguasaan	Anda	kurang	dari	80%,	silakan	






























dicapai	 adalah	 “Dengan	 proses	 pendekatan	 saintifik	 siswa	 dapat	







bentuk	 yang	 merupakan	 fungsi”	 secara	 kontekstual	 dan	 aktual,	 pengalaman	
belajar	yang	dapat	diberikan	Pak	Iwan	kepada	siswanya	adalah	….	
a. siswa	 membuat	 berbagai	 bangun	 yang	 luasnya	 30	cmଶ,	 selanjutnya	
membuat	 tabel	 yang	 menunjukkan	 karakteristik	 setiap	 bangun,	 dan	
mendiskusikan	bangun	yang		memiliki	keliling	terkecil.	
b. siswa	 mengukur	 panjang,	 lebar,	 tinggi	 dan	 berat	 berbagai	 obyek	 tiga	
dimensi,	 selanjutnya	 siswa	membuat	deskripsi	hubungan	antara	berbagai	
ukuran	masing‐masing	benda	dengan	beratnya.	
c. siswa	mengukur	 keliling	 dan	menentukan	 luas	 setiap	 bangun	 segibanyak	
beraturan,	 selanjutnya	 siswa	 memasukkan	 data	 ke	 dalam	 tabel,	 dan	
mendiskusikan	berbagai	pola	yang	telah	mereka	amati.	
d. siswa	mengukur	keliling	enam	persegi	yang	berbeda	ukurannya	kemudian	
mengisi	 tabel	 “panjang	 sisi”	 dan	 “keliling”,	 selanjutnya	 siswa	 membuat	
prediksi	keliling	terbesar	dan	terkecil	dari	berbagai	panjang	sisi	pada	data	
baru	yang	diberikan	
3. Diberikan	 KD	 “Merancang	 model	 matematika	 dari	 masalah	 program	 linear”.	
Penugasan	yang	dapat	menumbuhkan	kerjasama	antarsiswa	adalah	...	.	
a. Guru	membagi	kelas	ke	dalam	beberapa	kelompok,	setiap	kelompok	diberi	









tugas	 untuk	 mencari	 nilai	 maksimum	 hasil	 panen	 suatu	 lahan	 pertanian	
yang	ditanami	tiga	tanaman	dengan	umur	tanam	hampir	sama.	
c. Guru	membagi	kelas	ke	dalam	beberapa	kelompok,	setiap	kelompok	diberi	








Berkaitan	 dengan	 hal	 tersebut,	 tindakan	 yanga	 tepat	 dilakukan	 oleh	 guru	
tersebut		adalah	....	
a. Menjelaskan	kembali	arti	pencoretan	pada	persamaan		
b. Memberikan	penguatan	 pada	 siswa	 bahwa	 cara	 tersebut	 boleh	dilakukan	
karena	ݔ ൌ 5	adalah	nilai	yang	benar		






a. Ketersediaan	 jadwal	 penerbangan	 beberapa	 maskapai	 dengan	 beberapa	
rute	penerbangan		











d. Klasemen	 liga	 sepakbola	 Indonesia,	 dengan	 banyak	 pertandingan,	
kemenangan,	kekalahan,	kemasukan,	dan	memasukkan	gol		













8. Salah	 satu	 rumusan	 KD	 sebagai	 berikut.	 "Mendekripsikan	 prinsip	 induksi	





















































Terakhir,	 semoga	 segala	 upaya	 kita	 untuk	meningkatkan	 pendidikan	 di	 negeri	 ini,	




































SKL	 :	 Kependekan	 dari	 Standar	 Kompetensi	 Lulusan	
adalah		kriteria	 mengenai	 kualifikasi	 kemampuan	
lulusan	 yang	 mencakup	 sikap,	 pengetahuan,	 dan	
keterampilan.	
KI	 :	 Kependekan	 dari	 Kompetensi	 Inti	 yaitu	 tingkat	
kemampuan	 untuk	 mencapai	 Standar	 Kompetensi	
Lulusan	 yang	 harus	 dimiliki	 seorang	 Peserta	 Didik	
pada	setiap	tingkat	kelas	atau	program	yang	menjadi	
landasan	Pengembangan	Kompetensi	dasar.	
KD	 :	 Kependekan	 dari	 Kompetensi	 Dasar	 yaitu	 tingkat	
kemampuan	 dalam	 konteks	 muatan	 Pembelajaran,	
pengalaman	 belajar,	 atau	 mata	 pelajaran	 yang	
mengacu	pada	Kompetensi	inti.	
Sikap	spiritual	 :	 Sikap	 yang	 terkait	 dengan	 pembentukan	 peserta	
didik	yang	beriman	dan	bertakwa.	





:	 Hasil	 belajar	 yang	 dihasilkan	 oleh	 proses	
pembelajaran	 sebagai	 akibat	 terciptanya	 suasana	
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Peningkatan	 kualitas	 pendidikan	 saat	 ini	 menjadi	 prioritas,	 baik	 oleh	 pemerintah	
pusat	maupun	daerah.	 Salah	 satu	komponen	yang	menjadi	 fokus	perhatian	adalah	
peningkatan	kompetensi	guru.	Peran	guru	dalam	pembelajaran	di	kelas	merupakan	




(UKG)	 Tahun	 2015.	 UKG	 tersebut	 dilaksanakan	 bagi	 semua	 guru,	 baik	 yang	 sudah	
bersertifikat	 maupun	 belum	 bersertifikat	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 objektif	
kompetensi	 guru,	 baik	 profesional	 maupun	 pedagogik.	 Hasil	 UKG	 kemudian	
ditindaklanjuti	melalui	Program	Guru	Pembelajar	sehingga	diharapkan	kompetensi	
guru	yang	masih	belum	optimal	dapat	ditingkatkan.		
PPPPTK	 Matematika	 sebagai	 Unit	 Pelaksana	 Teknis	 Kementerian	 Pendidikan	 dan	
Kebudayaan	di	bawah	pembinaan	Direktorat	Jenderal	Guru	dan	Tenaga	Kependidikan	
mendapat	 tugas	 untuk	 menyusun	 modul	 guna	 mendukung	 pelaksanaan	 Guru	

































































































































































































































































Merujuk	 pada	 Peraturan	Menteri	 Pendayagunaan	 Aparatur	Negara	 dan	 Reformasi	
Birokrasi	 (Permenpan	dan	RB)	Nomor	 16	 tahun	2009	 tentang	 Jabatan	 Fungsional	
Guru	 dan	 Angka	 Kreditnya	 memuculkan	 paradigma	 baru	 profesi	 guru.	
Konsekuensinya	 adalah	 guru	 dituntut	 melakukan	 pengembangan	 keprofesian	
berkelanjutan	(PKB)	sehingga	guru	dapat	menjalankan	 tugas	dan	 fungsinya	secara	
profesional.	 Masih	 merujuk	 pada	 Permenpan	 dan	 RB	 tersebut,	 pengembangan	
keprofesian	 berkelanjutan	 meliputi	 kegiatan	 pengembangan	 diri	 yaitu	 diklat	
fungsional	 dan	 kegiatan	 kolektif	 guru	 serta	 publikasi	 ilmiah	 dan	 karya	 inovasi.	
Dengan	demikian	sebenarnya	guru	pasti	akan	mencari	kegiatan	seperti	yang	tertuang	
dalam	peraturan	tersebut.	
Berkaitan	 dengan	 hal	 ini	 pemerintah	 harus	 menyediakan	 atau	 paling	 tidak	
memfasilitasi	 kegiatan	 dimana	 guru	 terus	 dapat	mengembangkan	 kompetensinya,	
disamping	 guru	 juga	 harus	 secara	 aktif	 berupaya	 mencari	 kegiatan	 untuk	
pengembangan	 dirinya.	 Salah	 satu	 upaya	 pemerintah	 adalah	 diklat	 pasca	 uji	
kompetensi	 guru	 (UKG).	 Diklat	 yang	 dimaksud	 disini	 adalah	 pelatihan	 terhadap	
kompetensi	guru	yang	perlu	ditingkatkan	didasarkan	pada	uji	kompetensinya.		
Khusus	untuk	modul	ini,	meskipun	dapat	dimanfaatkan	secara	mandiri,	sebenarnya	
modul	 ini	 akan	digunakan	dalam	kegiatan	diklat	 pasca	UKG.	Karena	dimanfaatkan	





Tujuan	 disususnnya	 modul	 ini	 adalah	 untuk	 memfasilitasi	 guru	 dalam	 rangka	
































































poin‐poin	 penting	 untuk	 dijadikan	 sebagai	 bahan	 tayang.	 Selanjutnya	 peserta	
melakukan	 kegiatan	 atau	 pengerjaan	 tugas	 sesuai	 dengan	 yang	 sudah	 dirancang	















dalam	 kegiatan	 ini,	 peserta	 maupun	 fasilitator	 mencari	 referensi	 dari	 bahan	
bacaan	lain	atau	sumber	lain.	
2. Untuk	kegiatan	mandiri	
Jika	 bahan	 modul	 ini	 digunakan	 untuk	 keperluan	 kegiatan	 secara	 mandiri	 maka	
pembaca	perlu	memulainya	 secara	urut	dari	bagian	pertama	 sampai	bagian	akhir.	












atau	 pembaca	 berkaitan	 dengan	 pengertian	 limit	 fungsi	 dengan	 bahasa	 sederhana	
maupun	 dengan	 ungkapan	 formal.	 Selain	 itu,	 kegiatan	 belajar	 ini	 ditujukan	 untuk	
memberikan	 tambahan	 pengetahuan	 berkaitan	 dengan	 strategi	 penyelesaian	
masalah	 limit	 fungsi.	 Kegiatan	 yang	 dimaksud	 dapat	 dilakukan	 secara	 mandiri	
maupun	dalam	kegiatan	diklat.	
B. Indikator	Pencapaian	Kompetensi	
Setelah	membaca	dan	mengikuti	 serangkaian	 kegiatan	pada	modul	 ini,	 peserta	
diklat	atau	pembaca	mampu	
1. memahami	 pengertian	 limit	 dengan	 bahasa	 sederhana	 maupun	 dengan	
definisi	formal	ߝ‐ߜ	(baca:	epsilon	delta)	
2. menggunakan	sifat	limit	fungsi	untuk	menentukan	nilai	limit	fungsi	aljabar	






fungsi	 dengan	 langsung	 definisi?	 Biasanya,	 guru	 yang	 mengajarkan	 limit	 fungsi	












bisa	 paham	 dengan	maksud	 kalimat	 tersebut?	 Tentunya	 ada	 sebagian	 paham	 dan	
sebagian	 lain	 tidak	 mengerti	 maksud	 definisi	 tersebut.	 Untuk	 memudahkan	









ݔ	 mendekati	 2	 perhatikan	 bahwa	 ݂ሺݔሻ	 mendekati	 suatu	 nilai	 tertentu.	 Perlu	
ditekankan	disini	bahwa	pada	waktu	ݔ	mendekati	2	maka	fokus	perhatian	kita	adalah	
nilai	pada	ordinat	ሺsumbu‐ݕሻ,	jadi	bukan	fokus	pada	kurva		݂ሺݔሻ ൌ ݔଶ ൅ 1.	Mengapa	
demikian?	 Karena	 kurva	 tersebut	 hanyalah	 aturan	 pemasangan	 ݔ	dan	 ݂ሺݔሻ,		
sedangkan	fokus	kita	pada	nilai	݂ሺݔሻ	yang	ada	pada	sumbu‐ݕ.	Demikian	juga	perlu	
diingat	bahwa	mendekati	2	pada	contoh	ini	adalah	mendekati	dari	kiri	dan	mendekati	













ݔ	 1,997  1,998  1,999  2  2,001  2,011  2,111 
݂ሺݔሻ	 4,988009  4,992004 4,996001 ?  5,004001 5,044121  5,456321
	
Mencermati	tersebut	wajar	kita	akan	menyimpulkan	bahwa	݂ሺݔሻ	mendekati	5	untuk	
ݔ	mendekati	 2.	 Dari	 sini	 muncul	 pertanyaan	 “berapa	 nilai	 ݂ሺ2ሻ?”,	 atau	 “haruskah	
݂ሺ2ሻ ൌ 5?”	 Kenyataannya	 memang	 ݂ሺݔሻ	 mendekati	 5	 jika	 ݔ	 mendekati	 2	 dan	
kebetulan	݂ሺ2ሻ ൌ 5.	Sebenarnya	nilai	5	yang	didekati	oleh	݂ሺݔሻ	 jika	ݔ	mendekati	2	
tidak	ada	kaitan	dengan	nilai	݂ሺ2ሻ ൌ 5.	Bahkan	andaikan	݂ሺ2ሻ	 tidak	 terdefinisipun	
݂ሺݔሻ	 tetap	mendekati	5	 jika	ݔ	mendekati	2	ሺlihat	grafik	dan	tabel	di	atasሻ.	Kondisi	
seperti	 ini	 kita	 maknai	 sebagai	 “jika	 ݔ → 2	maka	 ݂ሺݔሻ → 5”	 ሺsebagian	 literatur	
mengganti	kata	‘mendekati’	dengan	kata	‘menuju’ሻ.	Inilah	sebenarnya	yang	kemudian	
ditulis	menjadi			
lim௫→ଶ	ሺݔଶ ൅ 1ሻ ൌ 5.	
Apabila	kita	dalami	 lebih	 lanjut,	pengungkapan	 “	 jika	ݔ → 2	maka	 	݂ሺݔሻ → 5”	yaitu	
mendefinisikan	 limit	 dengan	 bahasa	 verbal	 belum	 operasional	 dalam	matematika.	
Mengapa	 demikian?	Misalkan	 diketahui	 	 lim௫→௖	݂ሺݔሻ ൌ ݇	dan	 lim௫→௖	݃ሺݔሻ ൌ ݈,	 kemudian	
kita	 diminta	 menunjukkan	 bahwa	 lim௫→௖	݂ሺݔሻ ൅ ݃ሺݔሻ ൌ ݇ ൅ ݈,	 maka	 kita	 akan	
mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengungkapkan	 buktinya.	 Oleh	 karena	 itu	 perlu	











)(lim secara	 formal	 adalah	 bahwa	 untuk	 setiap	  ൐ 0	 ,	
terdapat	  ൐ 	0	 sedemikian	 hingga	 	|ࢌሺ࢞ሻ	– 	ࡸ| 	൏ 	 	 untuk	 setiap		






















Pada	 Gambar	 3	 terlihat	 bahwa	 ada	 dua	 kasus	 yang	 terkait.	 Pertama,	 untuk	 ݔ	










mendekati	 nilai	 yang	 lain.	 Dengan	 keadaan	 seperti	 ini	 apakah	 lim௫→଴	݃ሺݔሻ ൌ





limit.	 Berkaitan	 dengan	 teorema	 atau	 sifat	 yang	 dimaksud	 akan	 lebih	 baik	 jika	
teorema	 atau	 sifat	 yang	 digunakan	 sudah	 dibuktikan	 terlebih	 dahulu.	 Berikut	 ini	
beberapa	sifat	dan	teorema	terkait	limit		yang	dapat	digunakan	untuk	menyelesaikan	
permasalahan	limit	
Misalkan	 c	 	 suatu	 konstanta	 dan	 lim௫→௔	݂ሺݔሻ	 serta	 lim௫→௔	݃ሺݔሻ	 dua‐duanya	 ada	 maka	
berlaku	
1ሻ lim௫→௔	ሾ݂ሺݔሻ ൅ ݃ሺݔሻሿ ൌ lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൅ lim௫→௔	݃ሺݔሻ	
2ሻ lim௫→௔	ሾ݂ሺݔሻ െ ݃ሺݔሻሿ ൌ lim௫→௔	݂ሺݔሻ െ lim௫→௔	݃ሺݔሻ	
























10ሻ Untuk	݂ሺݔሻ	suatu	fungsi	yang	kontinyu	di	ܽ	maka	lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൌ ݂ሺܽሻ	











Tentukan	hasil		lim௫→଴ሾሺ2ݔଶ ൅ 1ሻ ൅ sin ݔሿ	
Jawab:	
lim௫→଴ሾሺ2ݔଶ ൅ 1ሻ ൅ sin ݔሿ ൌ lim௫→଴	ሺ2ݔଶ ൅ 1ሻ ൅ lim௫→଴ሺsin ݔሻ	





lim௫→ଵሾ2ݔଶ െ ݔଷሿ ൌ lim௫→ଵ	2ݔଶ െ lim௫→ଵ	ݔଷ	























ୱ୧୬ ௫ቃ ൌ lim௫→଴	2ݔ ⋅ lim௫→଴	
ଵ
ୱ୧୬ ௫	ሺmemanfaatkan	sifat	3ሻ	







































ݔ െ 2 ൌ ඨlim௫→ଶ	
ݔଶ െ 4


















punya	 limit	 untuk	ݔ	mendekati	 2.	 Jadi	 	 lim௫→ଶ	
ଷ




Perhatikan	 pada	 Gambar	 6	 di	 atas,	 tampak	 bahwa	 ݃ሺݔሻ	 akan	 menuju	 tak	 hingga	
positip	 bila	 ݔ	 menuju	 0.	 Kasus	 seperti	 ini	 pun	 menunjukkan	 bahwa	 ݃ሺݔሻ	 tidak	
mempunyai	 limit	 untuk	 ݔ	 mendekati	 0.	 Jadi	 lim௫→଴	
ଵ
௫మ	 tidak	 ada.	 Dari	 sini	 muncul	






ݔଶ ൅ 3, untuk	ݔ ൒ 0
െݔଶ ൅ 1, untuk	ݔ ൏ 0.	Apakah	ketiganya	 sama?	Atau	ada	




























menyebabkan	 limit	 tidak	 ada	 ሺlihat	 kolom	 keteranganሻ.	 Dari	 sini	 kemudian	
dikembangkan	suatu	konsep	limit	tak	hingga	sebagai	berikut.	
Suatu	limit	fungsi	݂	dikatakan	sebagai	limit	tak	hingga	ሺinfinite	limitsሻ	jika	݂	menuju	
tak	 hingga	 positip	 atau	 ݂	menuju	 tak	 hingga	 negatif.	 	 Secara	 formal	 definisi	 yang	
dimaksud	adalah	sebagai	berikut	
	
Dengan	 pendefinisian	 ini	 maka	 ketidakadaaan	 limit	 seperti	 yang	 sudah	 di	 bahas	
sebelumnya	menjadi	berbeda	sedikit.	Sebagai	contoh		 lim௫→଴	
ଵ
















	adalah	untuk	setiap	ܯ ൐ 0	terdapat	ߜ ൐ 0	sehingga	݂ሺݔሻ ൐ ܯ	untuk	0 ൏ |ݔ െ ܿ| ൏ ߜ.	
Demikian	pula	untuk		
lim௫→௖	݂ሺݔሻ ൌ െ∞	



































bukan	 berarti	 limitnya	 ada	 di	 tak	 hingga,	 namun	 untuk	 menjelaskan	 bagaimana	
ketidakadaan	limit	fungsi	tersebut.	Ringkasnya,	khusus	untuk	contoh	tersebut,	nilai	
fungsi	akan	menuju	tak	hingga	jika	ݔ	menuju	0.		





























Perhatikan	 bahwa	 ݂ሺݔሻ ൌ ଵ√௫ିଵ	 terdefinisi	 untuk	 ݔ ൐ 1	atau	 dengan	 kata	 lain	ܦ௙ ൌ
ሼݔ|ݔ ∈ ܴ, ݔ ൐ 1	ሽ.	 Sehingga	 limit	 yang	 dapat	 kita	 selidiki	 adalah	 limit	 kanan.	

























ݔ  െ∞← ݔ  ‐1000  ‐100  ‐10  1  0 1  10  100  1000  → ∞ 
݂ሺݔሻ  3 ←  2,999997  2,9997 2,97 
1,






Dengan	 memperhatikan	 tabel	 5	 maka	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 ݂ሺݔሻ → 3	
untuk	ݔ → ∞.	Apabila	dimaknai	lebih	lanjut,	pernyataan	ݔ	menuju	tak	hingga	ሺݔ → ∞ሻ	
mengandung	arti	bahwa	untuk	setiap	bilangan	positip	ܯ	selalu	ada	nilai	ݔ	sehingga	
ݔ ൐ ܯ.	Demikian	pula	untuk	ݔ	menuju	negatif	tak	hingga	ሺݔ → െ∞ሻ	mengandung	arti	












 adalah untuk setiap ߝ ൐ 0 terdapat ܯ ൐ 0 sehingga jika ݔ ൐ ܯ berlaku |݂ሺݔሻ െ ܮ| ൏
ߝ. 
Demikian pula untuk                             lim௫→ିஶ	݂ሺݔሻ ൌ ܮ 









Terlihat	bahwa	untuk	setiap	ߝ ൐ 0	terdapat	ܯ ൐ 0	sehingga	untuk	ݔ ൐ ܯ	maka	grafik	
















dapat	 disimpulkan	 bahwa	 lim௫→ஶ	
ଵ
௫ ൌ 0.	 Bukti	 bahwa	 lim௫→ஶ	
ଵ



















































2 ൅ ݔଶ െ ݔଷ
ݔଶ െ 1 ൌ lim௫→ஶ	































0 ൅ 1 െ lim௫→ஶݔ













a. Limit	fungsi	ࢌሺ࢞ሻuntuk		࢞	menuju	nilai	tertentu	(࢞ → ࢇ, ࢇ ∈ ࡾ)	
1) Substitusi	langsung	pada	fungsinya.		
Misalkan	ingin	ditentukan	hasil	lim௫→௖	݂ሺݔሻ.	Jika	݂ሺܿሻ	tidak	menemui	hasil	“janggal”	
dalam	 arti	 tidak	 terdefinisi	 /	 tidak	 tentu	 /	 tak	 hingga,	 maka	 umumnya	 nilai	
limitnya	 adalah	 ݂ሺܿሻ.	 Cara	 ini	 sejatinya	 sekedar	memanfaatkan	 kekontinyuan	






ݔ െ 2 ൌ
3ଶ െ 4
3 െ 2 	

































d. 	Diberikan	fungsi	݂ሺݔሻ ൌ ቊ
௫మିଽ
௫ିଷ , ݑ݊ݐݑ݇	ݔ ് 3










Jelas	bahwa	݂ ሺ3ሻ ൌ 0,	tetapi	 lim௫→ଷ		
௫మିଽ












ݔଶ െ 3 ൌ lim௫→ଷ 	
ሺݔ െ 3ሻሺݔଶ ൅ 3ݔ ൅ 9ሻ
ሺݔ െ 3ሻሺݔ ൅ 3ሻ 	
ൌ lim	௫→ଷ
ݔଶ ൅ 3ݔ ൅ 9
ݔ ൅ 3 	
ൌ 92	
	ܫ݊݃ܽݐ: ܽଷ െ ܾଷ ൌ ሺܽ െ ܾሻሺܽଶ ൅ ܾܽ ൅ ܾଶሻ	
3) Substitusi	memuat	bentuk	࢑૙	dengan	࢑ ് ૙.		
Jika	 dengan	 substitusi	 memuat	 bentuk	 ௞଴	dengan	݇ ് 0,	 umumnya	 Namun	





















































2ݔ െ 4 െ
ݔ െ 1
ݔ െ 2൰ ൌ lim௫→ଶ	 ൬
2




2 െ ሺ2ݔ െ 2ሻ



























ݔ െ 1 ൌ ඨlim௫→ଵݔ ൅ lim௫→ଵ
ݔଶ െ 1































௫ିଶ ൅ ݔ െ 1	ቇ
ೣమషభ
ೣషభ memuat	 bentuk	 ଴଴	 hanya	 pada	 bagian	
௫మିଶ௫
௫ିଶ .	 Secara	





௫ିଶ ൅ ݔ െ 1	ቇ
ೣమషభ
ೣషభ yang	memuat	bentuk		଴଴		yaitu	



































ݔ െ 9 ൌ lim௫→ଽඨ
ሺ√ݔ െ 3ሻ′













aሻ.		 lim௫→ஶ	ቀ2ݔ െ ඥ4ݔଶ െ ݔቁ ൌ lim௫→ஶ	ቀ2ݔ െ ඥ4ݔଶ െ ݔቁ ∙
൫2ݔ ൅ √4ݔଶ െ ݔ൯
൫2ݔ ൅ √4ݔଶ െ ݔ൯	
ൌ lim௫→ஶ	
4ݔଶ െ ሺ4ݔଶ െ ݔሻ
2ݔ ൅ √4ݔଶ െ ݔ 	
ൌ lim௫→ஶ	
ݔ

















2 ൅ ට4 െ 1ݔ
	



































ݔଷ െ 2ݔଶ ൅ ݔ െ 5




































2ݔଶ ൅ ݔ െ 5

































5ݔଷ െ 2ݔଶ ൅ ݔ െ 5











































































Diketahui	 hubungan	 antara	 temperatur	 (ܶ)	 dan	 Volum	 (ܸ)	 pada	 suatu	 wadah	





































(iii) lim௫→଴	݄ሺݔሻ	dimana	݄ሺݔሻ ൌ ൜
ݔଶ ൅ 3, untuk	ݔ ൒ 0

























Buatlah	 suatu	 fungsi	 (misalkan	 ݄ሺݔሻ)	 yang	 relatif	 rumit,	 kemudian	 substitusikan	
suatu	bilangan	(namakan	ܽ )	sehingga	tidak	terjadi	hasil	penyebut	bernilai	nol.	Setelah	




















1. Buktikan	 bahwa	 jika	 lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൌ ܭ	 dan	 lim௫→௔	݃ሺݔሻ ൌ ܮ	 maka	 lim௫→௔	ሺ݂ሺݔሻ ൅
݃ሺݔሻሻ ൌ ܭ ൅ ܮ	









Pengertian	 limit	 fungsi	 dapat	 diungkapkan	 dalam	 bahasa	 verbal	 maupun	 bahasa	
formal.	Dalam	bahasa	verbal	lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൌ ܮ	diungkapkan	sebagai	݂ ሺݔሻ	akan	mendekati	
nilai	 ܮ	 apabila	 	 ݔ	 mendekati	 ܽ.	 Sedangkan	 penyajian	 dengan	 bahasa	 formal	 arti	
lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൌ ܮ	 	 adalah	 untuk	 setiap	  ൐ 0	 ,	 terdapat	  ൐ 	0	 sedemikian	 hingga	
	|݂ሺݔሻ	– 	ܮ| 	൏ 		untuk		setiap		0 ൏ 	 |	ݔ	– 	ܿ| ൏ .	
Untuk	menentukan	 nilai	 limit	 suatu	 fungsi,	 kita	 tidak	 harus	 kembali	 pada	 definisi	
limit,	 tetapi	 memanfaatkan	 teorema	 atau	 sifat‐sifat	 limit.	 Teorema	 yang	 sering	
digunakan	adalah	sebagai	berikut.	
Misalkan	 c	 	 suatu	 konstanta	 dan	 lim௫→௔	݂ሺݔሻ	 serta	 lim௫→௔	݃ሺݔሻ	 dua‐duanya	 ada	 maka	
berlaku	
1) lim௫→௔	ሾ݂ሺݔሻ ൅ ݃ሺݔሻሿ ൌ lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൅ lim௫→௔	݃ሺݔሻ	
2) lim௫→௔	ሾ݂ሺݔሻ െ ݃ሺݔሻሿ ൌ lim௫→௔	݂ሺݔሻ െ lim௫→௔	݃ሺݔሻ	






























10) Untuk	݂ሺݔሻ	suatu	fungsi	yang	kontinyu	di	ܽ	maka	lim௫→௔	݂ሺݔሻ ൌ ݂ሺܽሻ	
Selain	 menyelesaikan	 permasalahan	 limit	 dapat	 menggunakan	 strategi	 sederhana	
sebagai	berikut	
a. Limit	fungsi	ࢌሺ࢞ሻuntuk		࢞	menuju	nilai	tertentu	(࢞ → ࢇ, ࢇ ∈ ࡾ)	
1) Substitusi	langsung	pada	fungsinya.		
2) Menyederhanakan	bentuk	rasional	
3) Jika	dengan	substitusi	memuat	bentuk	௞଴	dengan	݇ ് 0,	umumnya	fungsi	tidak	
mempunyai	 limit.	 Namun	 demikian,	 ada	 beberapa	 kasus	 walaupun	memuat	
bentuk	௞଴ 	dengan	݇ ് 0	tetapi	limitnya		ada.		
4) Jika	 dengan	 substitusi	 memuat	 bentuk	 ଴଴	 maka	 nilai	 limit	 dapat	 ditentukan	
























|ݔ െ ܿ| ൏ ߜ.	Sedangkan	lim௫→௖	݂ሺݔሻ ൌ െ∞	dimaknai	sebagi	untuk	setiap	ܰ ൏ 0	terdapat	






Sementara	itu	untuk	limit	di	tak	hingga	 lim௫→ஶ	݂ሺݔሻ ൌ ܮ	dimaknai	sebagai	untuk	setiap	
ߝ ൐ 0	 terdapat	 ܯ ൐ 0	 sehingga	 jika	 ݔ ൐ ܯ	 berlaku	 |݂ሺݔሻ െ ܮ| ൏ ߝ	 ,	 sedangkan	
lim௫→ஶ	݂ሺݔሻ ൌ ܮ	dimaknai	sebagai	untuk	setiap	ߝ ൐ 0	terdapat	ܰ ൏ 0	sehingga	jika	ݔ ൏




















91 ൑ ܥܭ ൑ 100	 Sangat	Baik,	berarti	Anda	benar‐benar	memahami	
pengertian	limit.	Selanjutnya	kembangkan	pengetahuan	
dan	tuangkan	dalam	pembelajaran	



















Setiap	 ߝ ൐ 0	 terdapat	 ߜଵ	dan	ߜଶ		 sehingga	 berlaku	 |݂ሺݔሻ െ ܭ| ൏ ఌଶ	 jika	 0 ൏
|ݔ െ ܽ| ൏ ߜଵ	dan	 |݃ሺݔሻ െ ܮ| ൏ ఌଶ	 jika	0 ൏ |ݔ െ ܽ| ൏ ߜଶ.	Selanjutnya,	pilih	ߜ ൌ
min	ሼߜଵ,	ߜଶሽ,	maka	akan	berlaku		
|ሾ݂ሺݔሻ ൅ ݃ሺݔሻሿ െ ሾܭ ൅ ܮሿ| ൌ |ሺ݂ሺݔሻ െ ܭሻ ൅ ሺ݃ሺݔሻ െ ܮሻ|	


















ଶ௫ ൌ 2	 limଶ௫→଴	
ୱ୧୬ ଶ௫





௫ ൌ ݈.	Maka	kita	dapat	ambil	ߝ ൌ ሺ|݈| ൅ 1ሻ ൐ 0	sehingga	berlaku	
| ଵ௫ െ ݈| ൏ ሺ|݈| ൅ 1ሻ	 jika	 0 ൏ |ݔ| ൏ ߜ	untuk	 suatu	 ߜ ൐ 0.	 Sementara	 itu	 untuk	
|ݔ| ൏ ଵଶ|௟|ାଵ	 maka	 dipenuhi	 	 2|݈| ൅ 1 ൏ ቚ
ଵ
௫ቚ.	 Sehingga	 dengan	 memilih	 ߜ∗ ൌ
minሼߜ, |݈| ൅ 1ሽ	maka	berlaku	
2|݈| ൅ 1 ൏ ฬ1ݔฬ	
ൌ ฬ1ݔ െ ݈ ൅ ݈ฬ	
൑ ฬ1ݔ െ ݈ฬ ൅ |݈|	
൏ ሺ|݈| ൅ 1ሻ ൅ |݈|	
ൌ 2|݈| ൅ 1	















tak	 tentu	 dan	 integral	 tertentu	 serta	 teorema	 fundamental	 kalkulus.	 Selain	 itu,	
kegiatan	belajar	ini	ditujukan	untuk	memberikan	tambahan	pengetahuan	berkaitan	















pembicaraan	 marilah	 kita	 memahami	 turunan	 sebagai	 gradien	 garis	 singgung.	

























݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ ݂ሺݔሻ
݄ 	
jika	limitnya	ada.		Bentuk	terakhir	inilah	yang	dinamakan	turunan	dari	fungsi	݂	pada	














݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ ݂ሺݔሻ
݄ 	
ൌ lim௛→଴
ሺݔ ൅ ݄ሻଶ െ ݔ
݄ 	
ൌ lim௛→଴














1ሻ ሾݔ௡ሿᇱ ൌ ݊ݔ௡ିଵ	
2ሻ ሾ݂ܿሺݔሻሿᇱ ൌ ܿ	ሾ݂ሺݔሻሿᇱ	
3ሻ ሾ݂ሺݔሻ േ ݃ሺݔሻሿᇱ ൌ ሾ݂ሺݔሻሿ′ േ ሾ݃ሺݔሻሿᇱ	
4ሻ ሾ݂ሺݔሻ. ݃ሺݔሻሿᇱ ൌ ሾ݂ሺݔሻሿᇱ݃ሺݔሻ േ ݂ሺݔሻሾ݃ሺݔሻሿᇱ	
5ሻ ቂ௙ሺ௫ሻ௚ሺ௫ሻቃ
ᇱ ൌ ሾ௙ሺ௫ሻሿᇲ௚ሺ௫ሻା௙ሺ௫ሻሾ௚ሺ௫ሻሿᇲሾ௚ሺ௫ሻሿమ 	
6ሻ ൣ݂൫݃ሺݔሻ൯൧ᇱ ൌ ݂ᇱ൫݃ሺݔሻ൯. ݃′ሺݔሻ	
7ሻ ሾ݁௫ሿᇱ ൌ ݁௫	
8ሻ ሾln|ݔ|ሿ′ ൌ ଵ௫	
9ሻ ሾܽ௫ሿ ൌ ܽ௫ ln ܽ	







11ሻ ሾcos ݔሿ′ ൌ െ sin ݔ	
12ሻ ሾtan ݔሿᇱ ൌ secଶ ݔ	
Contoh	2.1	
Tentukan	turunan	dari	݂ሺݔሻ ൌ ݔଶ െ ୱ୧୬ ௫ଶ௫ 	
Jawab:	
Dengan	memanfaatkan	sifat	turunan	diperoleh	
൤ݔଶ െ sin ݔ2ݔ ൨
ᇱ
ൌ ሾݔଶሿᇱ െ ൤sin ݔ2ݔ ൨
ᇱ
	
ൌ 2ݔ െ 2ݔ cos ݔ െ 2 sin ݔ4ݔଶ 	
	
Contoh	2.2	
Tentukan	gardien	garis	singgung	kurva	݂ሺݔሻ ൌ log ݔ	di	titik	ሺ10,1ሻ	
	Jawab:		
Untuk	menentukan	 gradien	 garis	 singgung	 di	 suatu	 titik,	 dapat	 dilakukan	melalui	
definisi	 (menggunakan	 limit)	 atau	 dengan	 cara	 menentukan	 fungsi	 turunannya	
terlebih	 dahulu.	 Misalnya	 kita	 mengambil	 cara	 menentukan	 fungsi	 turunannya	
terlebih	dahulu	







Berarti	݂ᇱሺ10ሻ ൌ ଵଵ଴ ୪୬ ଵ଴	.		




3ݔଶ.	Mungkin	saja	kita	langsung	menentukan	ܨሺݔሻ ൌ ݔଷ	karena	ܨᇱሺݔሻ ൌ 3ݔଶ.	Tetapi	
jika	 diperhatikan	 lagi,	masih	 banyak	 fungsi	 yang	 turunannya	 3ݔଶ.	 Contoh	ܨଵሺݔሻ ൌ














itu	 menunjuk	 pada	 salah	 satu	 fungsi	 antiturunannya.	 Operasi	 untuk	 menentukan	
semua	anti	turunan	݂ሺݔሻ	ditulis	dengan	simbol	integral	”	ʃ	“.		Jadi	penyelesaian	proses	
ini	dituliskan	sebagai	
	 ׬ ݂ሺݔሻ ݀ݔ ൌ ܨሺݔሻ ൅ ܿ.	
Dengan	 melihat	 hubungan	 antara	 proses	 pengintegralan	 dengan	 proses	 turunan	
maka	dapat	dikatakan	bahwa	integral	adalah	invers	dari	turunan.				
Contoh	4.1:	




ሺiሻ Karena	 yang	 diminta	 hanya	 menentukan	 suatu	 antiturunan,	 kita	 dapat	
dengan	bebas	memilih	suatu	fungsi	yang	turunannya	ݔଶ,	misalkan	saja	ambil	
fungsi	݃ሺݔሻ ൌ ଵଷ ݔଷ ൅ 10	maka	݃ሺݔሻ	ini	adalah	suatu	anti	turunan	dari	݂ሺݔሻ.	
ሺiiሻ Untuk	 pertanyaan	 kedua,	 sebenarnya	 kita	 diminta	 menentukan	 semua	
fungsi	yang	turunannya	ݔଶ.	Jadi	hasilnya	adalah	




ሺiሻ ׬ሺݔଷ ൅ 1ሻݔ	݀ݔ	
ሺiiሻ ׬ሺݔଷ ൅	cos ݔ ൅ sin ݔሻ	݀ݔ	
Jawab:	
ሺiሻ 	׬ሺݔଷ ൅ 1ሻݔ	݀ݔ ൌ ׬ሺݔସ ൅ ݔሻ	݀ݔ ൌ ଵହ ݔହ ൅
ଵ
ଶ ݔଶ ൅ ܿ	
ሺiiሻ ׬ሺݔଷ ൅	cos ݔ ൅ sin ݔሻ	݀ݔ ൌ ଵସ ݔସ ൅ cos ݔ െ sin ݔ ൅ ܿ	
	











a. ׬ ௫మିଵ௫ିଵ 	݀ݔ ൌ ׬
ሺ௫ିଵሻሺ௫ାଵሻ
௫ିଵ 	݀ݔ	
ൌ ׬ሺݔ ൅ 1ሻ݀ݔ		
ൌ ଵଶ ݔଶ ൅ ݔ ൅ ܿ		
b. ׬ሺݔ ൅ 1ሻ ቀ ଵ௫షభାଶ ൅
ଶ







ൌ׬ሺݔ ൅ 1ሻ ቀ ଶ௫ଵାଶ௫ ൅
ଵ
ଶ௫ାଵቁ 	݀ݔ		
ൌ׬ሺݔ ൅ 1ሻ ∙ 1	݀ݔ	




Tentukan	׬ ݔଶ√ݔଷ ൅ 7	݀ݔ	
Perhatikan	bahwa	bentuk	aljabar	ݔଶ	lebih	mudah	dari	bentuk	aljabar	ݔଷ ൅ 7.	
Oleh	karena	itu	hindari	pemisalan	ݑ ൌ ݔଶ.	Gunakan	pemisalan	ݑ ൌ ݔଷ ൅ 7.	
݀ݑ ൌ 3ݔଶ݀ݔ ↔ ݀ݔ ൌ ଵଷ௫మ ݀ݑ	.	Jadi	






ൌ 29ඥሺݔଷ ൅ 7ሻଷ ൅ ܿ	
		






ݔଶ െ ݔ െ 2 ൌ
2








ൌ ܣݔ െ 2 ൅
ܤ
ݔ ൅ 1	
ൌ ܣሺݔ ൅ 1ሻ ൅ ܤሺݔ െ 2ሻݔଶ െ ݔ െ 2 	
ൌ ሺܣ ൅ ܤሻݔ ൅ ሺܣ െ 2ܤሻݔଶ െ ݔ െ 2 	












ሺݔ ൅ 1ሻ൰ 	݀ݔ	
ൌ 23 lnሺݔ െ 2ሻ െ
2
3 ln	ሺݔ ൅ 1ሻ	
 Untuk	kasus	campuran	yang	merupakan	perkalian	dua	fungsi	dimana	salah	satu	
fungsi	bisa	diturunkan	terus	sampai	menghasilkan	0	dan	fungsi	yang	lain	selalu	
dapat	 ditentukan	 integralnya	 maka	 pengerjaannya	 dapat	 dilihat	 seperti	 pada	
contoh.	
Contoh	5.6:	










׬ ݔଷ cos 2ݔ ݀ݔൌݔଷ ∙ ଵଶ sin 2ݔ ൅ 3ݔଶ ∙
ଵ
ସ cos 2ݔ െ 6ݔ ∙
ଵ
଼ sin 2ݔ െ 6 ∙
ଵ
ଵ଺ cos 2ݔ ൅ ܿ	
ൌଵଶ ݔଷ sin 2ݔ ൅
ଷ
ସ ݔଶ cos 2ݔ െ
ଷ
ସ ݔ sin 2ݔ െ
ଷ
଼ cos 2ݔ ൅ ܿ	





නሺݔଶ െ 1ሻݔଷ ݀ݔ ൌ ሺݔଶ െ 1ሻ. 14 ݔ
ସ ൅ 2. ൬െ 120 ݔ
ହ൰ ൅ 2. 1120 ݔ
଺	
ൌ 16 ݔ
଺ െ 14 ݔ
ସ ൅ ܿ	
Cara	2:	
නሺݔଶ െ 1ሻݔଷ ݀ݔ ൌ නሺݔହ െ ݔଷሻ ݀ݔ	
ൌ 16 ݔ






pada	 interval	 ܽ ൑ ݔ ൑ ܾ.	 Selanjutnya	 kita	 bagi	 interval	 ሾܽ, ܾሿ	 dalam	 ݊	 subinterval	
dengan	 panjang	 sama	 yaitu	 ∆ݔ ൌ ௕ି௔௡ .	 Kemudian	 misalkan	 ݔ଴ ൌ ܽ, ݔଵ, … , ݔ௡ ൌ
ܾ	batas‐batas	pada	subinterval.	Pilih	titik‐titik	ݔଵ∗, ݔଶ∗, … , ݔ௡∗ 	pada	subinterval	sehingga	

























sama	yaitu	∆ݔ ൌ ଶି଴௡ 	dengan	batas‐batas	interval			





Kemudian	 kita	 pilih	 ݔ௜∗	 yang	 berada	 pada	 subinterval	 ሾݔ௜ିଵ, ݔ௜ሿ	 sebagai	 ݔ௜∗ ൌ ݔ௜	





























































apakah	 untuk	menentukan	 integral	 tertentu	 selalu	 harus	 selalu	menggambar	 dan	
menggunakan	 partisi?	 Jawabannya	 adalah	 tidak	 harus.	 Kita	 cukup	 bersyukur	 dan	
bangga	 dengan	 adanya	 Teorema	 Fundamental	 Kalkulus	 ሺTFKሻ	 yang	 diantaranya	
menyatakan	bahwa		











pertama	adalah	menentukan	anti	turunan	ሺprimitiveሻ	dari	݂ሺݔሻ ൌ ଵଶ ݔ		yaitu	





















Untuk	 menentukan	 luas	 daerah	 khususnya	 daerah	 yang	 dibatasi	 oleh	 dua	 grafik	









































Apakah	ܮ ൌ ׬ ݂ሺݔሻ െ ݃ሺݔሻ௫మ௫భ ݀ݔ?		













daerah	 dibawah	 kurva	 ݂ሺݔሻ ൅ ݇	 dikurangi	 luas	 daerah	 dibawah	 kurva	 ݃ሺݔሻ ൅ ݇	
dengan	batas	ݔଵ	dan	ݔଶ.	Atau	dalam	bentuk	integral	dinyatakan	dengan		
ܮ ൌ න ሺ݂ሺݔሻ ൅ ݇ሻ݀ݔ
௫మ
௫భ





ܮ ൌ න ሺ݂ሺݔሻ ൅ ݇ሻ݀ݔ
௫మ
௫భ
































Untuk	 daerah	 I	 sangat	 mudah	 ditentukan	 luasnya	 yaitu	 ܮݑܽݏ	ܫ	 ൌ 1 ଵଶ.	 Sedangkan	
daerah	II	dihitung	dengan	menggunakan	integral		
	ܮݑܽݏ	ܫܫ ൌ ׬ െݔଶ ൅ 4ଶଵ 	
ൌെ ଵଷ ݔଷ ൅ 4ݔቚଵ
ଶ	
ൌെ ଵଷ 2ଷ ൅ 4ሺ2ሻ െ ൬െ
ଵ
ଷ 1ଷ ൅ 4ሺ1ሻ൰	
ൌ1 ଶଷ	
Sehingga,	

























ଷ ൌ ଶଷ lnሺݔ െ 2ሻ െ
ଶ




c. Tentukan	luas	daerah	yang	dibatasi	kurva	݂ሺݔሻ ൌ 4 െ ݔଶ	dan	݃ሺݔሻ ൌ ݔ ൅ 2	
Jawab:	
Ditentukan	terlebih	dahulu	titik	potongnya	ሺdalam	hal	ini	adalah	batas	integralnyaሻ.	
4 െ ݔଶ ൌ ݔ ൅ 2		
ݔଶ ൅ ݔ െ 2 ൌ 0		












න ൫݂ሺݔሻ െ ݃ሺݔሻ൯݀ݔ
ଵ
ିଶ





































1	 ݕ ൌ √ݔ	 ݕ ൌ ݔଵଶ	 ݕᇱ ൌ 12 ݔ
ିଵଶ	 ݕ, ൌ 12√ݔ	
2	 ݕ ൌ √ݔ2ݔ	 ...	 ...	 ...	
3	 ݕ ൌ 12 sin ݔ	 ...	 ...	 ...	
4	 123√ݔହయ 	 ...	 ...	 ...	
5	 sin ݔ െ cos ݔ√ݔ 	 ...	 ...	 ...	
	
Aktivitas	3	





(i) ׬ሺsin ݔ ൅ ݔଷሻ݀ݔ	
















Tentukan	kasil	dari	׬ ݔଶ√ݔଷ ൅ 1	݀ݔ.	
Jawab:	
Misalkan	ݐ ൌ ݔଶ,	maka	݀ݐ ൌ 2ݔ݀ݔ	dan	ݔ ൌ ݐభమ	sehingga	
















Tentukan	hasil	dari	׬ ݔଶ√ݔଷ ൅ 1	݀ݔ.	
Jawab:	














Jadi	׬ ݔଶ√ݔଷ ൅ 1	݀ݔ ൌ ׬√ݐ	݀ݐ ൌ ଶଷ ݐ
య





















(i) Apakah	hasil	׬ ݂ሺݔሻ݀ݔ௕௔ 	suatu	bilangan?	
(ii) Apakah	hasil	׬ ݂ሺݔሻ݀ݔ	suatu	bilangan?	




(i) ׬ ݔଶ݀ݔଶ଴ 	
(ii) ׬ ݔଷ݀ݔଵିଵ 	
(iii) ׬ ௫మାଵ√௫ ݀ݔ
ଶ
ଵ 	
(iv) ׬ ሺsin ݔ െ cos ݔሻ	݀ݔ
భ
మగ଴ 	




























4. Tentukan	hasil	dari	׬ eଶ୶ sin 2x dx	
5. Tentukan	luas	daerah	yang	dibatasi	garis	x ൌ െ2,	x ൌ 2	dan	kurva	xଷ	











݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ ݂ሺݔሻ
݄ 	
jika	limitnya	ada.		Bentuk	terakhir	inilah	yang	dinamakan	turunan	dari	fungsi	݂	pada	










di	atas,	 tetapi	memanfaatkan	 teorema	atau	sifat‐sifat	pada	 turunan.	Beberapa	sifat	
yang	sering	digunakan	adalah	sebagai	berikut.	
1ሻ ሾݔ௡ሿᇱ ൌ ݊ݔ௡ିଵ	
2ሻ ሾ݂ܿሺݔሻሿᇱ ൌ ܿ	ሾ݂ሺݔሻሿᇱ	
3ሻ ሾ݂ሺݔሻ േ ݃ሺݔሻሿᇱ ൌ ሾ݂ሺݔሻሿ′ േ ሾ݃ሺݔሻሿᇱ	
4ሻ ሾ݂ሺݔሻ. ݃ሺݔሻሿᇱ ൌ ሾ݂ሺݔሻሿᇱ݃ሺݔሻ േ ݂ሺݔሻሾ݃ሺݔሻሿᇱ	
5ሻ ቂ௙ሺ௫ሻ௚ሺ௫ሻቃ
ᇱ ൌ ሾ௙ሺ௫ሻሿᇲ௚ሺ௫ሻା௙ሺ௫ሻሾ௚ሺ௫ሻሿᇲሾ௚ሺ௫ሻሿమ 	
6ሻ ൣ݂൫݃ሺݔሻ൯൧ᇱ ൌ ݂ᇱ൫݃ሺݔሻ൯. ݃′ሺݔሻ	
7ሻ ሾ݁௫ሿᇱ ൌ ݁௫	
8ሻ ሾln|ݔ|ሿ′ ൌ ଵ௫	
9ሻ ሾܽ௫ሿ ൌ ܽ௫ ln ܽ	
10ሻ ሾsin ݔሿᇱ ൌ cos ݔ	
11ሻ ሾcos ݔሿᇱ ൌ െ sin ݔ	




“suatu”	 itu	 menunjuk	 pada	 salah	 satu	 fungsi	 antiturunannya.	 Operasi	 untuk	
menentukan	 semua	 anti	 turunan	 ݂ሺݔሻ	 ditulis	 dengan	 simbol	 integral	 ”	 ʃ	 “.	 	 Jadi	
penyelesaian	proses	ini	dituliskan	sebagai	
	 ׬ ݂ሺݔሻ ݀ݔ ൌ ܨሺݔሻ ൅ ܿ.	
Dengan	 melihat	 hubungan	 antara	 proses	 pengintegralan	 dengan	 proses	 turunan	
maka	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 integral	 adalah	 invers	 dari	 turunan.	 Suatu	 hal	 yang	





















Setelah	 mempelajari	 modul	 ini	 Anda	 diharapkan	 sudah	 mampu	 memahami	
pengertian	turunan	dan	integral	serta	teorema	fundamental	kalkulus	(TFK).	Selain	itu	



































݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ ݂ሺݔሻ
݄ 	
ൌ lim௫→௛	


















Misalkan	ݐ ൌ 2ݔ	maka	݀ݔ ൌ ଵଶ ݀ݐ.	Jadi		
න ݁ଶ௫ sin 2ݔ ݀ݔ ൌ 12න݁




௧ cos ݔ ൅ ݁௧ sin ݐ ൅ ܿሻ	
ൌ 14 ሺെ݁










harus	 berhati‐hati	 terhadap	 posisi	 kurvanya.	 Dalam	 hal	 ini	 kita	 akan	
menghitung	bagian‐bagiannya	yaitu	





















Jadi	luas	daerah	yang	dimaksud	adalah	ܮଵ ൅ ܮଶ ൌ 8	
	
6. Jawab:	
Titik	potong	݂ሺݔሻ ൌ ݔ ൅ 3	dan	݃ሺݔሻ ൌ ݔଶ െ 9	adalah	ሺെ3,0ሻ	dan	ሺ4,7ሻ.		
Jadi	luas	daerahnya	adalah	
න ሾ݂ሺݔሻ െ ݃ሺݔሻሿ݀ݔ
ସ
ିଷ











































Diperhatikan,	 garis	ܱܺ	diputar	 terhadap	 titik	ܱ	ke	garis	ܱܻ,	 sehingga	membentuk	
sudut	ܱܻܺ,	dan	ditulis	 XOY 		
Selanjutnya,	 jika	 garis	 OX	 diputar	 berlawanan	 arah	 jarum	 jam	 kegaris	 OY,	 maka	






















Ini	 berakibat	 dalam	 satu	 tahun	 ada	 360	 hari.	 Temuan	 ini	 didasari	 dari	
pengamatan	mereka	terhadap	matahari,	dan	lima	planet	yang	dapat	terlihat	yaitu	
Merkurius,	 Venus,	 Mars,	 Yupiter	 dan	 Saturnus.	 Pada	 saat	 itu	 ada	 anggapan	
matahari	 berputar	 mengelilingi	 bumi	 selama	 360	 hari	 dan	 gerakan	 Matahari	
dianggap	 sebagai	 lingkaran	 penuh,	 maka	 disepakati	 bahwa	 satu	 putaran	
lingkaran	 penuh	 sebesar	 360	 derajat.	 Selain	 itu	 para	 ahli	 matematika	 dan	
astronomi	asal	Babilonia	dan	Yunani	juga	sepakat	bahwa	1	putaran	sama	dengan	
360	 derajat.	 Mereka	 menggunakan	 basis	 60	 atau	 dikenal	 dengan	 sebutan	
seksagesimal		sebagai	basis	bilangan	kala	itu	untuk	menentukan	1	putaran	penuh	
sama	dengan	360o,	Selanjutnya	sistem	ukuran	dengan	menggunakan	derajat	ini	





















ܱ෢ܲ ൌ ܱ෢ܳ ൌ ݎ.	Besar	sudut	pusat		∠ܱܲܳ		disebut	1	radian	karena	panjang	busur	
ܲ෢ܳ 	(di	depan	sudut	pusat	∠ܱܲܳ)		sama	dengan	ݎ.		Karena	keliling	lingkaran	sama	
dengan	 2ߨݎ	 	 maka	 sudut	 1	 lingkaran	 penuh	 =	 	 2ߨ	 ×	 1	 radian	 =	 2ߨ	 radian	 .	
Perhatikan	perhitungan	di	bawah	ini.		
				ቀ∠௉ைொଷ଺଴° ቁ 	ൌ ቀ
௣௔௡௝௔௡௚	௕௨௦௨௥	௉ொ෢
௞௘௟௜௟௜௡௚	௟௜௡௚௔௞௔௥௔௡ቁ	


























Dalam	koordinat	 Cartesius	 jika	 diketahui	 sudut	 dengan	 acuan	 awal	
pada	sumbuെݔ	positif	dan	 titik	acuannya	pada	sumbu	െݔ,	maka	sudut	 itu	











Dari	 gambar	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 letak	 suatu	 sudut	 ߙ	 pada	 empat	
Kuadran,	dan	tanda	nilai	absis	ݔ	dan	ordinat	ݕ	sebagai	berikut	:	
Tabel	1	













0° ൏ ߙ ൏ 90°	
90° ൏ ߙ ൏ 180°	
180° ൏ ߙ ൏ 270°	



















a. 150° ൌ ቀ150	 ൈ గ
180
























































































ukuran,	 yaitu	 ukuran	 derajat	 dan	 ukuran	 radian	 (ukuran	 lingkaran).	 Dari	 kedua	
macam	ukuran	tersebut	diperoleh	hubungan	
1	ݎܽ݀݅ܽ݊ ൌ 180°ߨ ൎ 57,3°	
	 	 	 	 	 dan	
1° ൎ 0,017ݎܽ݀݅ܽ݊	


















































Peserta	 diklat	 atau	 pembaca	 dapat	 menjelaskan	 konsep	 enam	 perbandingan	









Lebih	 lanjut,	 dapatkah	 kita	 mengetahui	 tinggi	 pohon	 tanpa	 harus	 mengukurnya	
langsung?	 Ketika	 kita	 melihat	 pucuk	 pohon	 tersebut,	 maka	 dapat	 kita	 bayangkan	
sebuah	segitiga	siku‐siku	terbentuk	disana,	yaitu	antara	kita,	pucuk	pohon,	dan	arah	
horizontal	 kita	 dengan	 pohon	 tersebut.	 Ternyata,	 tanpa	 mengukur	 langsung,	 kita	
























Karena	 perbandingan	 di	 atas	 tetap	 maka	 nilai	 perbandingan	 di	 atas	 hanya	
bergantung	pada	 	∠ܤܣܥ.	Dengan	kata	 lain,	perbandingan	di	atas	adalah	 fungsi	


















































Selanjutnya	 didefinisikan	 juga	 fungsi	 ܿ݋ݐܽ݊݃݁݊ ∠ܤܣܥ	 	 atau	 	 ܿ݋ݐ ∠ܤܣܥ,	
ݏ݁ܿܽ݊ ∠ܤܣܥ	atau	ݏ݁ܿ ∠ܤܣܥ,	dan	ܿ݋ݏ݁ܿܽ݊ ∠ܤܣܥ		atau	ܿݏܿ ∠ܤܣܥ.	
ܿ݋ݐ ∠ܤܣܥ ൌ 1ݐܽ݊∠ܤܣܥ	
ݏ݁ܿ ∠ܤܣܥ ൌ 1ܿ݋ݏ∠ܤܣܥ	
ܿݏܿ ∠ܤܣܥ ൌ 1ݏ݅݊∠ܤܣܥ	
2. Sudut	Istimewa	
a. Sudut	0°	
Pandang	 segitiga	ABC	 siku	 –	 siku	 di	B	 dan	 titik	C	 berimpit	 dengan	 titik	B.	 Ini	
berarti	∠ܤܣܥ ൌ 0°	dan	BC	=	0,	serta	AB	=	AC.			
Ini	berakibat	




			ܿ݋ݏ	0° ൌ ܿ݋ݏ∠ܤܣܥ ൌ ஺஻஺஼ ൌ
஺஻
஺஻ ൌ 1	




























Perhatikan	kembali	segitiga	siku‐siku	ܣܤܥ,	ܤܥ ൌ ܽ,	ܣܥ ൌ 2ܽ,	dengan	
Dalil	Pythagoras	diperoleh	
																	ܣܤ ൌ √ܣܥ2 െ ܤܥ2 ൌ ඥሺ2ܽሻ2 െ ܽ2 ൌ √4ܽ2 െ ܽ2 ൌ √3ܽ2 ൌ ܽ√3	
sehingga,	perbandingan	trigonometri	untuk	sudut	30°	adalah	sebagai	
berikut.	




















 cot 30° ൌ ஺஻஻஼ ൌ
௔√3
௔ ൌ √3	



























Diperoleh	 sudut	ܣ	dan	ܥ	 sama	dengan	45°.	Diketahui	panjang	ܣܤ ൌ ܽ,	
maka	ܤܥ ൌ ܽ.	Dengan	Dalil	Pythagoras,	diperoleh	
ܣܥ ൌ ඥܣܤ2 ൅ ܤܥ2 ൌ ඥܽ2 ൅ ܽ2 ൌ ඥ2ܽ2 ൌ ܽ√2	
sehingga,	 perbandingan	 trigonometri	 untuk	 sudut	 45°	 adalah	 sebagai	
berikut.	














 tan 45° ൌ ஻஼஺஻ ൌ
௔
௔ ൌ 1	
 cot 45° ൌ ஺஻஻஼ ൌ
௔
௔ ൌ 1	
 sec 45° ൌ ஺஼஺஻ ൌ
௔√2
௔ ൌ √2	





Dari	 penjelasan	 pada	 sudut	 30°,	 dapat	 ditentukan	 pula	 perbandingan	
trigonometri	untuk	sudut	60°.	Diperhatikan	Gambar	8,	diperoleh	perbandingan	
trigonometri	untuk	sudut	60°	adalah	sebagai	berikut.	




























 ݏ݁ܿ 60° ൌ ஺஼஻஼ ൌ
2௔
௔ ൌ 2	










pada	 sumbu	 ܻ	 dengan	 ݎ ൌ ܾ,	 ݔ ൌ 0,	 dan	 ݕ ൌ ܾ,	 untuk	 ܾ ് 0.	 Perbandingan	
trigonometri	untuk	sudut	90°	adalah	sebagai	berikut.	
 ݏ݅݊ 90° ൌ ௬௥ ൌ
௕
௕ ൌ 1	
 ܿ݋ݏ 90° ൌ ௫௥ ൌ
0
௕ ൌ 0	




 ܿ݋ݐ 90° ൌ ௫௬ ൌ
0
௕ ൌ 0	











II,	 III,	 maupun	 IV.	 Hal	 ini	 dapat	 dilakukan	 apabila	 sudut	 A	 dapat	 diubah	 atau	
direlasikan	 dengan	 suatu	 sudut	 ߠ	 di	 kuadran	 I	 (dengan	 0 ൏ ߠ ൏ 90°	 ).	 Sebagai	
contoh	sudut	A=120°	berelasi	dengan	sudut	ߠ ൌ 30°	atau	ߠ ൌ 60°,	karena	ܣ ൌ 90° ൅
30°	 atau	 ܣ ൌ 180° െ 60°.	 Relasi	 dari	 sudut‐sudut	 ini	 dalam	 trigonometri	 dapat	
dilukiskan	 pada	 grafik	 Cartesius	 dengan	 sifat	 pencerminan	 (refleksi)	 maupun	
perputaran	(rotasi).	
 Sudut	berelasi	di	kuadran	I	






















Titik	ܣሺܽ, ܾሻ	dicerminkan	terhadap	garis	ݕ ൌ ݔ		maka	diperoleh	:	
i. Bayangan	titik	ܣ,	yaitu	ܣ’ሺܾ, ܽሻ	
ii. ܣ’ܱܻ ൌ 	ߠ,	maka		ܣ’ܱܺ ൌ ሺ90° െ 	ߠሻ	
iii. Panjang	ܣ’ܱ ൌ ܣܱ ൌ ݎ	
	 Berdasarkan	gambar	tersebut,	maka	diperoleh:		
	 	 	 	 	 												Tabel	2	
Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺܾ, ܽሻ	dan	sudut	ሺ90° െ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ݏ݅݊ሺ90° െ ߠሻ ൌ ܽݎ	
ܿ݋ݏሺ90° െ ߠሻ ൌ ܾݎ	
ݐܽ݊ሺ90° െ ߠሻ ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ	ሺ90° െ ߠሻ ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿሺ90° െ ߠሻ ൌ ݎܾ	










ݏ݅݊ሺ90° െ ߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	
ܿ݋ݏሺ90° െ ߠሻ ൌ ݏ݅݊ ߠ	
ݐܽ݊ሺ90° െ ߠሻ ൌ ܿ݋ݐ ߠ	
ܿݏܿሺ90° െ ߠሻ ൌ ݏ݁ܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ90° െ ߠሻ ൌ ܿݏܿ ߠ	
ܿ݋ݐሺ90° െ ߠሻ ൌ ݐܽ݊ ߠ	
Diperhatikan	bahwa,	untuk	sudut	yang	berelasi	dengan	ሺ90° െ ߠሻ,	ݏ݅݊	berubah	
menjadi	 ܿ݋ݏ,	ܿ݋ݏ	berubah	menjadi	ݏ݅݊,	 ݐܽ݊	berubah	menjadi	 ܿ݋ݐ,	 ܿ݋ݐ	berubah	
menjadi	ݐܽ݊,	ݏ݁ܿ	berubah	menjadi	ܿݏܿ,	dan	ܿݏܿ	berubah	menjadi	ݏ݁ܿ.		
 Sudut	berelasi	di	kuadran	II	
Relasi	 sudut‐sudut	 dalam	 kuadran	 II	 meliputi	 relasi	 antara	 sudut	 ߠ	 dengan	
















Diketahui	 titik	 ܣሺܽ, ܾሻ,	 dengan	 panjang	 ܱܣ ൌ ݎ,	 dan	 ∠ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	 Titik	 ܣሺܽ, ܾሻ	
diputar	berlawanan	arah	jarum	jam	sejauh	90°,	diperoleh	







ii. ∠ܣ’ܱܺ ൌ ሺ90° ൅ 	ߠሻ	




Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺെܾ, ܽሻ	dan	sudut	ሺ90° ൅ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ݏ݅݊ሺ90° ൅ ߠሻ ൌ ܽݎ	
ܿ݋ݏሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െܾݎ	
ݐܽ݊ሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െܾܽ	
ܿ݋ݐሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െܾܽ	
ݏ݁ܿሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െ ݎܾ	




ݏ݅݊ሺ90° ൅ ߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	
ܿ݋ݏሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െݏ݅݊ ߠ	
ݐܽ݊ሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െܿ݋ݐ ߠ	
ܿݏܿሺ90° ൅ ߠሻ ൌ ݏ݁ܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െܿݏܿ ߠ	
ܿ݋ݐሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െ ݐܽ݊ ߠ	
Diperhatikan	bahwa,	untuk	sudut	yang	berelasi	dengan	ሺ90° ൅ ߠሻ,	ݏ݅݊	berubah	









karenaሺ90° ൅ ߠሻ	 berada	 di	 kuadran	 II,	 maka	 ݏ݅݊	 dan	 ܿݏܿ	 bernilai	 positif,	
sedangkan	yang	lainnya	bernilai	negatif.	













Diketahui	titik	ܣሺܽ, ܾሻ,	dengan	panjang	ܱܣ ൌ ݎ,	dan	sudut	ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	Titik	
ܣሺܽ, ܾሻ	dicerminkan	terhadap	sumbu	ܻ,	maka	diperoleh	:	
i. Bayangan	titik	ܣ ∶ 	ܣ’ሺെܽ, ܾሻ	
ii. ܣ’ܱܺ ൌ ሺ180° െ 	ߠሻ	
iii. Panjang	ܣ’ܱ ൌ ܣܱ ൌ ݎ.	
Selanjutnya	 berdasarkan	 gambar,	 diperoleh	 perbandingan	 trigonemetri	
sudut	ߠ	dan	ሺ180° െ ߠሻ	
																																																																								Tabel	4	
	Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺെܽ, ܾሻ	dan	sudut	ሺ180° െ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݅݊ሺ180° െ ߠሻ ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏሺ180° െ ߠሻ ൌ െܽݎ	
ݐܽ݊ሺ180° െ ߠሻ ൌ െܾܽ	







ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ݏ݁ܿሺ180° െ ߠሻ ൌ െ ݎܽ	
ܿݏܿሺ180° െ ߠሻ ൌ ݎܾ	
	
Dari	 hasil	 diatas,	 dapat	 disimpulkan	 relasi	 antara	 sudut	 ߠ	 dengan	 sudut	
ሺ180° െ ߠሻ,	yaitu	:	
ݏ݅݊ሺ180° െ ߠሻ ൌ ݏ݅݊ ߠ	
ܿ݋ݏሺ180° െ ߠሻ ൌ െܿ݋ݏ ߠ	
ݐܽ݊ሺ180° െ ߠሻ ൌ െ ݐܽ݊ ߠ	
ܿݏܿሺ180° െ ߠሻ ൌ ܿݏܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ180° െ ߠሻ ൌ െݏ݁ܿ ߠ	




180° ൅ ߠሻ	atau	ߠ	dengan	ሺ270° െ ߠሻ,	dengan	0 ൏ ߠ ൏ 90°.	















Diketahui	titik	ܣሺܽ, ܾሻ,	dengan	panjang	ܱܣ ൌ ݎ,	dan	sudut	ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	Titik	
ܣሺܽ, ܾሻ	diputar	berlawanan	arah	jarum	jam	sejauh	180°,	diperoleh	
i. Bayangan	titik	ܣ ∶ 	ܣ’ሺെܽ,െܾሻ.	
ii. ܣ’ܱܺ ൌ ሺ180 ൅ 	ߠሻ	








Selanjutnya	 berdasarkan	 gambar,	 diperoleh	 perbandingan	 trigonemetri	
sudut	ߠ	dan	ሺ180° ൅ ߠሻ.	
																							Tabel	5	
	Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺെܽ,െܾሻ	dan	sudut	ሺ180° ൅ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
sec ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ݏ݅݊ሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െܾݎ	
ܿ݋ݏሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െܽݎ	
ݐܽ݊ሺ180° ൅ ߠሻ ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐሺ180° ൅ ߠሻ ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െ ݎܽ	




ݏ݅݊ሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െݏ݅݊ ߠ	
ܿ݋ݏሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െܿ݋ݏ ߠ	
ݐܽ݊ሺ180° ൅ ߠሻ ൌ ݐܽ݊ ߠ	
ܿݏܿሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െܿݏܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ180° ൅ ߠሻ ൌ െ sec ߠ	
ܿ݋ݐሺ180° ൅ ߠሻ ൌ ܿ݋ݐ ߠ	
	
























Diketahui	titik	ܣሺܽ, ܾሻ,	dengan	panjang	ܱ ܣ ൌ ݎ,	dan	ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	Titik	ܣሺܽ, ܾሻ	
dicerminkan	 terhadap	 garis	 ݕ ൌ ݔ,	 kemudian	 dilanjutkan	 dengan	 rotasi	
sejauh	180°,	diperoleh	
i. Bayangan	akhir	titik	ܣ ∶ 	ܣ”ሺെܾ,െܽሻ	
ii. ∠ܣ”ܱܺ ൌ ሺ270° െ ߠሻ	
iii. Panjang	ܣ”ܱ ൌ ܣ’ܱ ൌ ܣܱ ൌ ݎ.	
Selanjutnya	 berdasarkan	 gambar,	 diperoleh	 perbandingan	 trigonemetri	
sudut	ߠ	dan	sudut	ሺ270° െ ߠሻ.	
																	Tabel	6	
Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺെܾ, െܽሻ	dan	sudut	
ሺ270° െ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݅݊ሺ270° െ ߠሻ ൌ െܽݎ	
ܿ݋ݏሺ270° െ ߠሻ ൌ െܾݎ	








ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ܿ݋ݐሺ270° െ ߠሻ ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿሺ270° െ ߠሻ ൌ െ ݎܾ	
ܿݏܿሺ270° െ ߠሻ ൌ െ ݎܽ	
Dari	 hasil	 diatas,	 dapat	 disimpulkan	 relasi	 antara	 sudut	 ߠ	 dengan	 sudut		
ሺ270° െ ߠሻ,	yaitu		
ݏ݅݊ሺ270° െ ߠሻ ൌ െܿ݋ݏ ߠ	
ܿ݋ݏሺ270° െ ߠሻ ൌ െ sin ߠ	
ݐܽ݊ሺ270° െ ߠሻ ൌ ܿ݋ݐ ߠ	
ܿݏܿሺ270° െ ߠሻ ൌ െݏ݁ܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ270° െ ߠሻ ൌ െܿݏܿ ߠ	
ܿ݋ݐሺ270° െ ߠሻ ൌ ݐܽ݊ ߠ	
Diperhatikan	 bahwa,	 untuk	 sudut	 yang	 berelasi	 dengan	 	ሺ270° െ ߠሻ,	 ݏ݅݊	
berubah	menjadi	ܿ݋ݏ,	ܿ݋ݏ	berubah	menjadi	ݏ݅݊,	ݐܽ݊	berubah	menjadi	ܿ݋ݐ,	






denganሺ270° ൅ ߠሻ,	ߠ	dengan	ሺ360° െ ߠሻ,	atau	ߠ	dengan	ሺെߠሻ		dengan	0 ൏
ߠ ൏ 90°.	




















Diketahui	titik	ܣሺܽ, ܾሻ,	dengan	panjang	ܱ ܣ ൌ ݎ,	dan	∠ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	Titik	ܣሺܽ, ܾሻ	
diputar	berlawanan	arah	jarum	jam	sejauh	270°,	diperoleh	
i. Bayangan	titik	ܣ ∶ 	ܣ’ሺܾ, െܽሻ	
ii. ∠ܣ’ܱܺ ൌ ሺ270° ൅ ߠሻ	
iii. Panjang	ܣ’ܱ ൌ ܣܱ ൌ ݎ.	
Selanjutnya	 berdasarkan	 gambar,	 diperoleh	 perbandingan	 trigonemetri	
sudut	ߠ	dan	ሺ270° ൅ ߠሻ.	
				Tabel	7	
Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺܾ, െܽሻ	dan	sudut	ሺ270° ൅ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݅݊ሺ270° ൅ ߠሻ ൌ െܽݎ	
ܿ݋ݏሺ270° ൅ ߠሻ ൌ ܾݎ	
ݐܽ݊ሺ270° ൅ ߠሻ ൌ െܾܽ	








ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ݏ݁ܿሺ270° ൅ ߠሻ ൌ ݎܾ	




ݏ݅݊ሺ270° ൅ ߠሻ ൌ െ cos ߠ	
ܿ݋ݏሺ270° ൅ ߠሻ ൌ ݏ݅݊ ߠ	
ݐܽ݊ሺ270° ൅ ߠሻ ൌ െܿ݋ݐ ߠ	
ܿݏܿሺ270° ൅ ߠሻ ൌ െݏ݁ܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ270° ൅ ߠሻ ൌ ܿݏܿ ߠ	
ܿ݋ݐሺ270° ൅ ߠሻ ൌ െ ݐܽ݊ ߠ	
Diperhatikan	 bahwa,	 untuk	 sudut	 yang	 berelasi	 dengan	ሺ270° ൅ ߠሻ,	 ݏ݅݊	
berubah	menjadi	ܿ݋ݏ,	ܿ݋ݏ	berubah	menjadi	ݏ݅݊,	ݐܽ݊	berubah	menjadi	ܿ݋ݐ,	
ܿ݋ݐ	 berubah	 menjadi	 ݐܽ݊,	 ݏ݁ܿ	 berubah	 menjadi	 ܿݏܿ,	 dan	 ܿݏܿ	 berubah	
menjadi	ݏ݁ܿ.	Selanjutnya	karena	ሺ270° ൅ ߠሻ	berada	di	kuadran	IV,	maka	ܿ݋ݏ	
dan	ݏ݁ܿ	bernilai	positif,	sedangkan	yang	lainnya	bernilai	negatif.	
















(360 -     )
 
																								Gambar	16	Relasi	sudut		ࣂ	dengan	sudut	ሺ૜૟૙° െ ࣂሻ	
Diketahui	titik	ܣሺܽ, ܾሻ,	dengan	panjang	ܱܣ ൌ ݎ,	dan	sudut	
ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	Titik	ܣሺܽ, ܾሻ	dicerminkan	terhadap	sumbu	ܺ,	
diperoleh	:	
i. Bayangan	titik	ܣ ∶ 	ܣ’ሺܽ, െܾሻ	
ii. ∠ܣ’ܱܺ ൌ ሺ360° െ ߠሻ	
iii. Panjang	ܣ’ܱ ൌ ܣܱ ൌ ݎ.	
Selanjutnya	 berdasarkan	 gambar,	 diperoleh	 perbandingan	 trigonemetri	
sudut	ߠ	dan	ሺ360° െ ߠሻ.	
																																		Tabel	8	
Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺܽ, െܾሻ	dan	sudut	ሺ360° െ ߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
ܿ݋ݏ ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	
ܿݏܿ ߠ° ൌ ݎܾ	
ݏ݅݊ሺ360° െ ߠሻ ൌ െܾݎ	
ܿ݋ݏሺ360° െ ߠሻ ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ሺ360° െ ߠሻ ൌ െܾܽ	
ܿ݋ݐሺ360° െ ߠሻ ൌ െܾܽ	
ݏ݁ܿሺ360° െ ߠሻ ൌ ݎܽ	










ݏ݅݊ሺ360° െ ߠሻ ൌ െݏ݅݊ ߠ	
ܿ݋ݏሺ360° െ ߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	
ݐܽ݊ሺ360° െ ߠሻ ൌ െ ݐܽ݊ ߠ	
ܿݏܿሺ360° െ ߠሻ ൌ െܿݏܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺ360° െ ߠሻ ൌ ݏ݁ܿ ߠ	
















Diketahui	titik	ܣሺܽ, ܾሻ,	dengan	panjang	ܱܣ ൌ ݎ,	dan	ܣܱܺ ൌ 	ߠ.	Titik	
ܣሺܽ, ܾሻ	dicerminkan	terhadap	sumbu	ܺ,	diperoleh	:	
i. Bayangan	titik	ܣ ∶ 	ܣ’ሺܽ, െܾሻ	
ii. ∠ܣ’ܱܺ ൌ ሺെ	ߠሻ	
iii. Panjang	ܣ’ܱ ൌ ܣܱ ൌ ݎ.	









	Untuk	ܣሺܽ, ܾሻ	dan	sudut	ߠ	 Untuk	ܣ’ሺܽ, െܾሻ	dan	sudut	ሺെߠሻ	
ݏ݅݊ ߠ° ൌ ܾݎ	
cos ߠ° ൌ ܽݎ	
ݐܽ݊ ߠ° ൌ ܾܽ	
ܿ݋ݐ ߠ° ൌ ܾܽ	
ݏ݁ܿ ߠ° ൌ ݎܽ	






ܿݏܿሺെߠሻ ൌ െ ݎܾ	
Dari	 hasil	 diatas,	 dapat	 disimpulkan	 relasi	 antara	 sudut	 ߠ	 dengan	 sudut	
ሺെߠሻ,	yaitu	:	
ݏ݅݊ሺെߠሻ ൌ െݏ݅݊ ߠ	
ܿ݋ݏሺെߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	
ݐܽ݊ሺെߠሻ ൌ െ ݐܽ݊ ߠ	
ܿݏܿሺെߠሻ ൌ െܿݏܿ ߠ	
ݏ݁ܿሺെߠሻ ൌ ݏ݁ܿ ߠ	
ܿ݋ݐሺെߠሻ ൌ െܿ݋ݐ ߠ	
 Sudut	yang	lebih	besar	dari	360°	
Perbandingan	 trigonometri	 untuk	 sudut	 ܣ ൐ 360°,	 dapat	 dilakukan	
dengan	 cara	 mengubah	 ܣ	 menjadi	 ሺ݇ ∙ 360° ൅ ߠሻ,	 dengan	 k	 adalah	
bilangan	asli.		Nilai	perbandingan	trigonometri	dari	sudut	yang	lebih	dari	
360°	mengikuti	aturan	berikut	
ݏ݅݊ሺ݇ ∙ 360° ൅ ߠሻ ൌ ݏ݅݊ ߠ	
ܿ݋ݏሺ݇ ∙ 360° ൅ ߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	








ܿ݋ݐሺ݇ ∙ 360° ൅ ߠሻ ൌ ܿ݋ݐ ߠ	
ݏ݁ܿሺ݇ ∙ 360° ൅ ߠሻ ൌ ݏ݁ܿ ߠ	






a. Untuk	 menentukan	 nilai	 dari	 ݏ݅݊ 135 °	 dapat	 dilakukan	 dengan	
beberapa	cara		
i. Cara	I.	ݏ݅݊ 135° ൌ ݏ݅݊ሺ90° ൅ 45°ሻ	
	ൌ ܿ݋ݏ 45°	
	ൌ ଵଶ √2	
ii. Cara	II.	ݏ݅݊ 135° ൌ ݏ݅݊ሺ180° െ 45°ሻ	
			ൌ ݏ݅݊ 45°	
	ൌ 12√2	
b. Untuk	 menentukan	 nilai	 dari	 ܿ݋ݏ 240°	 dapat	 dilakukan	 dengan	
beberapa	cara	
i. Cara	I.	ܿ݋ݏ 240° ൌ ܿ݋ݏሺ180° ൅ 60°ሻ	
ൌ െ ܿ݋ݏ 60°	
ൌ െ12	
	
ii. Cara	II.	ܿ݋ݏ 240° ൌ ܿ݋ݏሺ270° െ 30°ሻ	




Sebelumnya	 diingat	 kembali	 bahwa	 setiap	 fungsi	 pasti	 memiliki	 invers,	







berkorespondensi	 satu	 –	 satu	 (bijektif)	 sajalah	 yang	 inversnya	merupakan	
fungsi.	Diberikan	sebuah	fungsi	
	݂	 :	A	→	B.	 	 Fungsi	 invers	dari	 fungsi	݂	 (dituliskan	݂ିଵ)	adalah	 fungsi	yang	
memenuhi,	 jika	 ݂ିଵሺݕሻ ൌ ݔ,	maka	 ݂ሺݔሻ ൌ ݕ,	 untuk	 setiap	 ݔ	∈ ܣ	dan	ݕ ∈ ܤ.	
Pernyataan	tersebut	ekuivalen	dengan	݂ିଵ	disebut	fungsi	invers	dari	fungsi	݂	
jika	dan	hanya	 jika	݂൫݂ିଵሺݕሻ൯ ൌ ݕ	dan	݂ିଵ൫݂ሺݔሻ൯ ൌ ݔ	 ,	untuk	setiap	ݔ ∈ ܣ,	
dan	untuk	setiap	ݕ ∈ ܤ.	Setiap	fungsi	trigonometri	memiliki	inversnya,	namun	
tidak	 semua	 inversnya	 merupakan	 fungsi,	 mengingat	 bahwa	 fungsi	
trigonometri	 bersifat	 periodik.	 Untuk	 lebih	 jelasnya,	 	 perhatikan	 contoh	
berikut.	 Diberikan	 fungsi	 ݂ሺݔሻ ൌ ݏ݅݊	ݔ.	 Jelas	 bahwa	 ݏ݅݊ 30° ൌ ଵଶ,	 dan	
ݏ݅݊ 150° ൌ ଵଶ,	diperoleh	bahwa	ݏ݅݊ିଵ ቀ
ଵ
ଶቁ ൌ 30°	atau	ݏ݅݊ିଵ ቀ
ଵ
ଶቁ ൌ 150°.	Dalam	
hal	ini,	invers	dari	݂ሺݔሻ ൌ ݏ݅݊ ݔ	bukan	merupakan	fungsi.		Namun	jika	domain	
dari	݂ሺݔሻ	dibatasi	maka	invers	fungsi	tersebut	bisa	menjadi	fungsi.	Misalkan	
fungsi		݂ሺݔሻ ൌ sin ݔ	dengan	domain		0o	≤	ݔ		≤	90o.	Invers	dari	fungsi	݂ሺݔሻ ൌ
sin ݔ	merupakan	 fungsi.	 Selanjutnya	 didefinisikan	 fungsi	 invers	 dari	 fungsi	
trigonometri	sebagai	berikut	:	
											Tabel	10	
Fungsi	 Invers	dari	 Domain	 Range	
sinିଵ ݔ	 sin ݔ	 ሾെ1,1ሿ	 ሾെ90°, 90°ሿ	
cosିଵ ݔ	 cos ݔ	 ሾെ1,1ሿ	 ሾ0°, 180°ሿ	
tanିଵ ݔ	 tan ݔ	 ሺെ∞,∞ሻ	 ሺെ90°, 90°ሻ	
	
Catatan:		ݏ݅݊ିଵ ݔ		tidak	sama	dengan	 ଵ௦௜௡ ௫	.	
Bentuk	ݏ݅݊ିଵ ݔ	bisa	ditulis	dengan	arcsin ݔ.	Demikian	juga	untuk	yang	lainnya,	
ܿ݋ݏିଵ ݔ	ditulis	dengan	ܽݎܿܿ݋ݏ ݔ	dan,	 tanିଵ ݔ	ditulis	dengan	ܽݎܿݐܽ݊ ݔ.	Lebih	
lanjut	 penulisan	 pangkat	 “ െ 1”,	 diganti	 dengan	 “ܽݎܿ”	 didepan	 fungsi	
trigonometri.	













ܽݎܿݏ݅݊ ൬1ݕ൰ ൌ ݔ ൌܽݎܿܿݏܿሺݕሻ	
atau	
ܽݎܿܿݏܿሺݕሻ ൌ ܽݎܿݏ݅݊ ൬1ݕ൰	
	
Analog	dengan	cara	yang	sama	diperoleh	
ܽݎܿݏ݁ܿሺݕሻ ൌ ܽݎܿܿ݋ݏ ൬1ݕ൰	
dan	









ݐܽ݊ ߠ ൌ 34 ൌ 0,75	
atau	diperoleh		
ߠ ൌ ܽݎܿݐܽ݊ሺ0,75ሻ ൎ 36,87°	












ܿ݋ݐ ൬ܽݎܿܿ݋ݏ ൬ݔ െ 1ݔ ൅ 1൰൰	
Untuk	menyelesaikan	permasalahan	diatas	dapat	dilakukan	dengan	tahapaan	
berikut.	
i. Dimisalkan	ܽݎܿܿ݋ݏ ቀ௫ିଵ௫ାଵቁ ൌ ߠ,	maka	ܿ݋ݏሺߠሻ ൌ
…
…	






ݕ ൌ ඥሺ… . . ሻଶ െ ሺ… . . ሻଶ	






ܿ݋ݐ ߠ ൌ ……√…	
Jadi,		












1. Diketahui	 ߙ	 adalah	 sudut	 lancip	 memenuhi	 ݏ݅݊ ߙ ൌ െଶହ,	 tentukan	 nilai	 dari	
ݐܽ݊ ߙ,	ܿݏܿ ߙ,	dan	ݏ݁ܿ ߙ.	














ݏ݅݊ 12 ሺܣ ൅ ܤሻ ൅ ܿ݋ݏ
1
2 ሺܣ ൅ ܥሻ ൅ ݐܽ݊
1












8. Buktikan	bahwa	ܽݎܿܿ݋ݏሺݔሻ ൌ90° െ ܽݎܿݏ݅݊ሺݔሻ	
	
9. Tentukan	nilai	dari	ݏ݁ܿ ቀݐܽ݊ ቀܽݎܿݐܽ݊ ቀܽݎܿݏ݁ܿ ቀଶଽଷ ቁቁቁቁ	
	






















ݏ݅݊ ߠ ൌ ݕݎ	
ܿ݋ݏ ߠ ൌ ݔݎ	
ݐܽ݊ ߠ ൌ ݕݔ	
ܿ݋ݐ ߠ ൌ ݔݕ	
ݏ݁ܿ ߠ ൌ ݎݔ	
ܿݏܿ ߠ ൌ ݎݕ	
2. Sudut	Istimewa	
ߠ	 0°	 30°	 45°	 60°	 90°	












































ݏ݅݊ሺ90° െ ߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	
ݏ݅݊ሺ90° ൅ ߠሻ ൌ ܿ݋ݏ ߠ	
ܿ݋ݏሺ90° ൅ ߠሻ ൌ െݏ݅݊ ߠ	
G. Umpan	Balik	dan	Tindak	Lanjut	
Untuk	 mengetahui	 tingkat	 penguasaan	 anda,	 cocokkan	 jawaban	 dengan	 kunci	




















3. ݏ݅݊ሺെ30°ሻ ൌ െ ଵଶ,	ܿ݋ݏሺ150°ሻ ൌ െ
ଵ
ଶ√3,	ݐܽ݊ሺ225°ሻ ൌ 1,		

























hubungan	 antara	 rasio	 trigonometri	 dan	 perannya	 dalam	 membuktikan	 identitas	





Seperti	kita	ketahui	sebelumnya	bahwa	ݏ݅݊ 30° ൌ	 1
2
	,	ܿ݋ݏ 30° ൌ	 1
2√3,		ݏ݅݊ 45° ൌ
	ܿ݋ݏ 45° ൌ	 1
2√2.		Ini	berakibat	bahwa	





























ݏ݅݊ሺߠሻ ൌ ݕݎ , ܿ݋ݏሺߠሻ ൌ
ݔ
ݎ , ݐܽ݊ሺߠሻ ൌ
ݕ
ݔ , ܿ݋ݐሺߠሻ ൌ
ݔ



















































ݏ݅݊ ܤ ൌ ௛௖	atau	݄ ൌ ܿ ∙ ݏ݅݊ ܤ	
	untuk	sudut	ܥ	diperoleh	
ݏ݅݊ ܥ ൌ ௛௕	atau	݄ ൌ ܾ ∙ ݏ݅݊ ܥ	
	Akibatnya	diperoleh	hubungan,	






















































ݏ݅݊ ܥ ൌ ௛௕		atau		݄ ൌ ܾ ∙ ݏ݅݊ ܥ	
dan	
ܿ݋ݏ ܥ ൌ ு஼௕ 		atau		ܪܥ ൌ ܾ ∙ ܿ݋ݏ ܥ	
	
Selanjutnya,	diperhatikan		∆ܣܤܪ,		diperoleh	panjang	ܤܪ	
ܤܪ ൌ ܤܥ െ ܪܥ ൌ ܽ െ ܾ ∙ ܿ݋ݏ ܥ	








ܣܤ2 ൌ ܣܪ2 ൅ ܤܪ2	
ܿ2 ൌ ሺܾ ∙ ݏ݅݊ ܥሻ2 ൅ ሺܽ െ ܾ ∙ ܿ݋ݏ ܥሻ2	
ൌ ܾ2 ∙ ݏ݅݊2 ܥ ൅ ܽ2 െ 2 ∙ ܽ ∙ ܾ. ܿ݋ݏ ܥ ൅ ܾ2. ܿ݋ݏ2 ܥ	
ൌ ܽ2 ൅ ܾ2 ∙ ൫ݏ݅݊2 ܥ ൅ ܿ݋ݏ2 ܥ൯ െ 2 ∙ ܽ ∙ ܾ. ܿ݋ݏ ܥ	
ൌ ܽ2 ൅ ܾ2 െ 2 ∙ ܽ ∙ ܾ. ܿ݋ݏ ܥ	
Akibatnya	diperoleh	aturan	Cosinus	
					ܿ2 ൌ ܽ2 ൅ ܾ2 െ 2 ∙ ܽ ∙ ܾ. ܿ݋ݏ ܥ	
Analog	dengan	cara	yang	sama	diperoleh	aturan	Cosinus	untuk	sisi/sudut	yang	
lainnya,	yaitu		
					ܽ2 ൌ ܾ2 ൅ ܿ2 െ 2 ∙ ܾ ∙ ܿ ∙ ܿ݋ݏ ܣ	,		dan		
					ܾ2 ൌ ܽ2 ൅ ܿ2 െ 2 ∙ ܽ ∙ ܿ ∙ ܿ݋ݏ ܤ	
Dari	 rumus	 aturan	 Cosinus	 diatas,	 kita	 dapat	 menentukan	 besar	 sudut	 suatu	
segitiga	jika	diketahui	ketiga	sisinya.	
ܽ2 ൌ ܾ2 ൅ ܿ2 െ 2 ∙ ܾ ∙ ܿ ∙ ܿ݋ݏ ܣ	
2ܾܿ. ܿ݋ݏ ܣ ൌ ܾ2 ൅ ܿ2 െ ܽ2	
ܿ݋ݏ ܣ ൌ ሺܾ
2 ൅ ܿ2 െ ܽ2ሻ
2ܾܿ 	
Analog	dengan	cara	yang	sama	diperoleh	
ܿ݋ݏ ܤ ൌ ሺܽ
2 ൅ ܿ2 െ ܾ2ሻ
2ܽܿ 	
ܿ݋ݏ ܥ ൌ ሺܽ
2 ൅ ܾ2 െ ܿ2ሻ
2ܾܽ 	
Contoh	soal	











ܿ݋ݏ ܣ ൌ ሺܣܤ
2 ൅ ܣܥ2 െ ܤܥ2ሻ
2 ∙ ܣܤ ∙ ܣܥ 	
ൌ ሺ4
2 ൅ 62 െ 52ሻ










Perhatikan	kembali	Gambar	32.	Panjang	݄ ൌ ܾ. sin ܥ.	Akibatnya,	
ܮ ൌ 1
2
∙ ܤܥ ∙ ݄	
							 	 	 	 								ൌ 1
2










∙ ܽ ∙ ܿ ∙ ݏ݅݊ ܤ	
ܮ ൌ 1
2






















∙ 20 ∙ 22 ∙ ݏ݅݊ 30°	
ൌ 1
2





























		 	 	 	 		ܮ			 ൌ 1
2
∙ ܾ ∙ ܿ ∙ sin ܣ	
									ൌ 1
2
∙ ܽ ∙ sin ஻sin ஺ ∙ ܽ ∙
sin ஼
sin ஺ ∙ sin ܣ	
	ൌ 1
2








										 	 	 												ൌ ௔మ∙ୱ୧୬஻∙ୱ୧୬ ஼ଶ ୱ୧୬ሾଵ଼଴ିሺ஻ା஼ሻሿ 			
			 	 	 																					 ൌ ௔మ.∙∙ୱ୧୬ ஼ଶ ୱ୧୬ሺ஻ା஼ሻ 	
Jadi,		
ܮ ൌ ܽ
ଶ ∙ ݏ݅݊ ܤ ∙ ݏ݅݊ ܥ
2 ∙ ݏ݅݊ሺܤ ൅ ܥሻ 	
Ingat	kembali	bahwa	:		
i. Jumlah	sudut	dalam	segitiga	180°,	jadi	ܣ ൅ ܤ ൅ ܥ ൌ 180.	Akibatnya,	ܣ ൌ




ଶ ∙ ݏ݅݊ ܣ ∙ sin ܤ
2 ∙ ݏ݅݊ሺܣ ൅ ܤሻ 	
dan	
ܮ ൌ ܾ
ଶ ∙ ݏ݅݊ ܣ ∙ sin ܥ
2 ∙ sinሺܣ ൅ ܥሻ 	
Contoh	soal	




ଶ ∙ ݏ݅݊ ܤ ∙ ݏ݅݊ ܥ
2 ∙ sinሺܤ ൅ ܥሻ 	
ൌ 8
ଶ ∙ ݏ݅݊ 60° ∙ ݏ݅݊ 30°
2 ∙ ݏ݅݊ሺ60° ൅ 30°ሻ 	


















ݏ݅݊ 2ߙ ൌ ݏ݅݊ሺߙ ൅ ߙሻ	
ൌ ݏ݅݊ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߙ ൅ ܿ݋ݏ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߙ	
ൌ 2 ݏ݅݊ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߙ	
Jadi,	




ܿ݋ݏ 2ߙ ൌ ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߙሻ	
												ൌ ܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߙ െ ݏ݅݊ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߙ	
	ൌ ܿ݋ݏଶ ߙ െ ݏ݅݊ଶ ߙ	
Jadi	
ܿ݋ݏ 2ߙ ൌ ܿ݋ݏଶ ߙ െ ݏ݅݊ଶ ߙ	
Selanjutnya,	mengingat,		
ݏ݅݊ଶ ߙ ൅ ܿ݋ݏଶ ߙ ൌ 1	
maka	diperoleh	
ܿ݋ݏ 2ߙ ൌ 2 ܿ݋ݏଶ ߙ െ 1	
dan	




																																																																				ݐܽ݊ 2ߙ ൌ ݐܽ݊ሺߙ ൅ ߙሻ	
ൌ ݐܽ݊ ߙ ൅ ݐܽ݊ ߙ1 െ ݐܽ݊ ߙ ݐܽ݊ ߙ	










		ݐܽ݊ 2ߙ ൌ ଶ௧௔௡ఈଵି୲ୟ୬మ ఈ	
	
Contoh	soal	
Jika	ݏ݅݊ ݔ െ ܿ݋ݏ ݔ ൌ 0,5,	maka	tentukan	ݏ݅݊ 2ݔ.	
Jawab.	
Diketahui	ݏ݅݊ ݔ െ ܿ݋ݏ ݔ ൌ 0,5,	maka	
																										ሺݏ݅݊ ݔ െ cos ݔሻଶ ൌ ሺ0,5ሻଶ	
ݏ݅݊ଶ ݔ െ 2 ݏ݅݊ ݔ ∙ ܿ݋ݏ ݔ ൅ ܿ݋ݏଶ ݔ ൌ 0,25	
																																1 െ ݏ݅݊ 2ݔ ൌ 0,25	
																																												ݏ݅݊ 2ݔ ൌ 0,75	





ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߚሻ ൅ ܿ݋ݏሺߙ െ ߚሻ
ൌ ሺܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ െ ݏ݅݊ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚሻ 				
൅ ሺܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ ൅ ݏ݅݊ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚሻ	
																														ൌ 2 ܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ	
	Jadi	diperoleh	
ܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ ൌ 12 ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߚሻ ൅
1
2 ܿ݋ݏሺߙ െ ߚሻ	
Selanjutnya,	dengan	cara	yang	sama	diperoleh	
ݏ݅݊ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚ ൌ 12 ܿ݋ݏሺߙ െ ߚሻ െ
1
2 ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߚሻ	
ݏ݅݊ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ ൌ 12 ݏ݅݊ሺߙ ൅ ߚሻ ൅
1
2 ݏ݅݊ሺߙ െ ߚሻ	
Contoh	
Hitunglah	ݏ݅݊ 75° . ݏ݅݊ 15°	!	
Jawab:	
ݏ݅݊ 75° ∙ ݏ݅݊ 15° ൌ 12 ܿ݋ݏሺ75° െ 15°ሻ െ
1





















ݏ݅݊ଶ ݔ ൅ ܿ݋ݏଶ ݔ ൌ 1		
ݏ݅݊ଶ ݔ ൌ 1 െ	ܿ݋ݏଶ ݔ 	൑ 1	
ݏ݅݊ଶ ݔ ൑ 1			
െ1 ൑ ݏ݅݊	ݔ ൑ 1		
Analog	
െ1 ൑ ܿ݋ݏ	ݔ ൑ 1		
		
Contoh		






dan	 nilai	 minimum	 ݂ሺݔሻ	 adalah	 (–	 4)	 untuk	 ݔ	 =	 – 	90°	 karena	 െ90°, 90°	ϵሾ െ






































































ܮΔPொோ ൌ ܮΔ௉ைொ ൅ ܮΔொைோ	
												ൌ ⋯	
												ൌ ⋯	





ܮPQRS ൌ ܮΔPRS ൅ ܮΔPQR	
												ൌ ⋯	
												ൌ ⋯	










1. Jika	ݏ݅݊ ߠ ൅ ݏ݅݊ଶ ߠ ൌ 1,	untuk	0 ൑ ߠ ൑ 90°,	maka	hitunglah		
ܿ݋ݏସ ߠ ൅ ܿ݋ݏଶ ߠ	
	
2. Jika	ݏ݅݊ ߠ ൅ ܿ݋ݏ ߠ ൌ √ଷଶ ,	untuk	ߠ	sudut	lancip,	maka	tentukan	nilai	dari		
a. ݏ݅݊ଶ ߠ െ ܿ݋ݏଶ ߠ	
b. ݏ݅݊ଷ ߠ ൅ ܿ݋ݏଷ ߠ	
c. ݐܽ݊ ߠ	
	









5. Hitunglah	luas	segitiga	ܣܤܥ	jika	diketahui		∠ܣ ൌ 30°,	ܾ ൌ 12	ܿ݉,	dan		
	 ܿ ൌ 14	ܿ݉.	
	
6. Diberikan	segitiga	ܴܲܳ	dengan		




ݏ݅݊ଶ 1° ൅ ݏ݅݊ଶ 2° ൅ ⋯൅ ݏ݅݊ଶ 88° ൅ ݏ݅݊ଶ 89°	
	









9. Diberikan	fungsi	݂ሺݔሻ ൌ 1 െ ݏ݅݊ ݔ ൅ 2 ∙ ܿ݋ݏ ݔ		untuk	0° ൑ ݔ ൑ 360°..	Cari	nilai	
maksimum	dan	nilai	minimum	fungsi	݂ሺݔሻ	tersebut.	
	





1. ݏ݅݊ሺߠሻ ൌ 1௖௦௖ሺఏሻ	
2. ܿ݋ݏሺߠሻ ൌ 1௦௘௖ሺఏሻ	
3. ݐܽ݊ሺߠሻ ൌ 1௖௢௧ሺఏሻ	
4. ݐܽ݊ሺߠሻ ൌ ௦௜௡ሺఏሻ௖௢௦ሺఏሻ	
5. ܿ݋ݐሺߠሻ ൌ ௖௢௦ሺఏሻ௦௜௡ሺఏሻ	
6. ݏ݅݊2ሺߠሻ ൅ ܿ݋ݏ2ሺߠሻ ൌ 1		
7. ݐܽ݊2ሺߠሻ ൅ 1 ൌ ݏ݁ܿ2ሺߠሻ	

















ܿ2 ൌ ܽ2 ൅ ܾ2 െ 2ܾܽ ∙ ܿ݋ݏ ܥ	








ܾ2 ൌ ܽ2 ൅ ܿ2 െ 2ܽܿ ∙ ܿ݋ݏ ܤ	
Sedangkan	untuk	menentukan	besar	sudut	dalam	segitiga	
ܿ݋ݏ ܣ ൌ ሺܾ
2 ൅ ܿ2 െ ܽ2ሻ
2ܾܿ 	
ܿ݋ݏ ܤ ൌ ሺܽ
2 ൅ ܿ2 െ ܾ2ሻ
2ܽܿ 	
ܿ݋ݏ ܥ ൌ ሺܽ











∙ ܽ ∙ ܿ ∙ ݏ݅݊ ܤ	
ܮ ൌ 1
2
∙ ܾ ∙ ܿ ∙ ݏ݅݊ ܣ	
2. Diketahui	satu	sisi	dan	satu	sudut	
ܮ ൌ ܽ
2 ∙ ݏ݅݊ ܤ ∙ ݏ݅݊ ܥ
2 ݏ݅݊ሺܤ ൅ ܥሻ 	
ܮ ൌ ܿ
2 ∙ ݏ݅݊ ܣ ∙ sin ܤ
2 ݏ݅݊ሺܣ ൅ ܤሻ 	
ܮ ൌ ܾ
2 ∙ ݏ݅݊ ܣ ∙ sin ܥ
2 sinሺܣ ൅ ܥሻ 	
 Sifat	Cosinus,	Sinus,	dan	Tangen	untuk	Jumlah	dan	Selisih	Dua	Sudut	
ݏ݅݊ሺߙ ൅ ߚሻ ൌ ݏ݅݊ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ ൅ ܿ݋ݏ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚ	
ݏ݅݊ሺߙ െ ߚሻ ൌ ݏ݅݊ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ െ ܿ݋ݏ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚ	
ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߚሻ ൌ ܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ െ ݏ݅݊ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚ	
ܿ݋ݏሺߙ െ ߚሻ ൌ ܿ݋ݏ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߚ ൅ ݏ݅݊ ߙ ∙ ݏ݅݊ ߚ	
ݐܽ݊ሺߙ ൅ ߚሻ ൌ ݐܽ݊ ߙ ൅ ݐܽ݊ ߚ
1 െ ݐܽ݊ ߙ ∙ ݐܽ݊ ߚ	
ݐܽ݊ሺߙ െ ߚሻ ൌ ݐܽ݊ ߙ െ ݐܽ݊ ߚ









ݏ݅݊ 2ߙ ൌ 2 ݏ݅݊ ߙ ∙ ܿ݋ݏ ߙ	
ܿ݋ݏ 2ߙ ൌ ܿ݋ݏ2 ߙ െ ݏ݅݊2 ߙ	
							ൌ 1െ 2 ݏ݅݊2 ߙ	
								ൌ 2 ܿ݋ݏ2 ߙ െ 1	
ݐܽ݊ 2ߙ ൌ 2 ݐܽ݊ ߙ
1 െ tan2 ߙ	
	
 Mengubah	Bentuk	Perkalian	ke	Penjumlahan	
ܿ݋ݏ ߙ . ܿ݋ݏ ߚ ൌ 1
2
ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߚሻ ൅ 1
2
ܿ݋ݏሺߙ െ ߚሻ	
ݏ݅݊ ߙ . ݏ݅݊ ߚ ൌ 1
2
ܿ݋ݏሺߙ െ ߚሻ െ 1
2
ܿ݋ݏሺߙ ൅ ߚሻ	
ݏ݅݊ ߙ . ܿ݋ݏ ߚ ൌ 1
2




ݏ݅݊ ܣ ൅ ݏ݅݊ ܤ ൌ 2 ∙ ݏ݅݊ 12 ሺܣ ൅ ܤሻ ∙ ܿ݋ݏ
1
2 ሺܣ െ ܤሻ	
ݏ݅݊ ܣ െ ݏ݅݊ ܤ ൌ 2 ∙ ܿ݋ݏ 12 ሺܣ ൅ ܤሻ ∙ ݏ݅݊
1
2 ሺܣ െ ܤሻ	
ܿ݋ݏ ܣ ൅ ܿ݋ݏ ܤ ൌ 2 ∙ ܿ݋ݏ 12 ሺܣ ൅ ܤሻ ∙ ܿ݋ݏ
1
2 ሺܣ െ ܤሻ	
ܿ݋ݏ ܣ െ ܿ݋ݏ ܤ ൌ െ2. ݏ݅݊ 12 ሺܣ ൅ ܤሻ ∙ ܿ݋ݏ
1




െ1 ൑ ݏ݅݊	ݔ ൑ 1	
െ1 ൑ ܿ݋ݏ	ݔ ൑ 1	
Selanjutnya,	diberikan	
݂ሺݔሻ ൌ ܽ ∙ cos ݔ ൅ ܾ ∙ sin ݔ	
pada	suatu	domain	D.	Misalkan	ߙ	adalah	suatu	sudut	dengan	0° ൑ ߙ ൑ 360°	
sehingga			










Jika		 	ߙ ൅ ܽݎܿܿ݋ݏ	ሺെ1ሻ	dan	ߙ ൅ ܽݎܿܿ݋ݏ	ሺ1ሻ	termuat	di	dalam	domain	ܦ	maka	
nilai	 minimum	 dan	 nilai	 maksimum	 dari	 fungsi	 	 masing	 –	 masing	 adalah	
൫െ√ܽଶ ൅ ܾଶ൯	dan	√ܽଶ ൅ ܾଶ.	
	
G. Umpan	Balik	dan	Tindak	Lanjut	
Untuk	 mengetahui	 tingkat	 penguasaan	 anda,	 cocokkan	 jawaban	 dengan	 kunci	
































































































b. gradien	 garis	 singgung	 tidak	 ada	 hubungannya	 dengan	 turunan	 suatu	
fungsi	














8. Hasil	dari	׬ ݔଷ√ݔସ ൅ 1	݀ݔ	adalah	....	
a. ଵ଺ √ݔସ ൅ 1 ൅ ܿ	
b. ଶଷ ሺݔଷ ൅ 1ሻ√ݔସ ൅ 1 ൅ ܿ	
c. ଵ଺ ሺݔସ ൅ 1ሻ√ݔସ ൅ 1 ൅ ܿ	








9. Hasil	dari	׬ ݁௫ cos ݔ 	݀ݔగ଴ 	adalah	....		
a. 1 ൅ ݁గ	
b. ଵଶ ሺ݁గ െ 1ሻ	
c. ଵଶ ሺ1 െ ݁గሻ	
d. െଵଶ ሺ1 ൅ ݁గሻ	










12. Bentuk		ଶିୱ୧୬మ ௫ୡ୭ୱ 	௫ 	ekuivalen	dengan	bentuk	....	
a. sec ݔ ൅ cos ݔ	
b. 2 cos ݔ	
c. 3 െ cosଶ ݔ	
d. 2 cos 2ݔ	
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Diberikan	 fungsi	 ݂ሺݔሻ.	 Turunan	 dari	 ݂ሺݔሻ	 dilambangkan	 dengan	 ݂′ሺݔሻadalah	 hasil	
dari		
݂′ሺݔሻ ൌ lim௛→଴
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ ݂ሺݔሻ
݄ 	
	
jika	 limit	 tersebut	 ada.	 Karena	 lim௛→଴
௙ሺ௫ା௛ሻି௙ሺ௫ሻ
௛ 	 pada	 hakekatnya	 adalah	 suatu	 nilai	
gradien	garis	singgung	fungsi	di	ݔ,	maka	݂′ሺݔሻdapat	dipahami	sebagai	fungsi	gradien	













Substitusi	 sama	 arti	 dengan	menggantikan	 atau	memasukkan.	Misalnya	 substitusi	











	Asimtot	 :				Asimtot	dari	suatu	fungsi	݂: ܣ → ܤ	adalah	garis				
					yang		tidak		pernah	dipotong	oleh	fungsi		݂	
	
Derajat		 	 	 :				Salah	satu	ukuran	sudut	yang	dinotasikan		
					dengan	“	°	"	yang	memenuhi	1° ൌ ଵଷ଺଴	putaran		
Fungsi	bijektif			 	 :			Diberikan	fungsi	݂: ܣ → ܤ.	Fungsi	f	disebut		
fungsi	bijektif	jika	memenuhi	dua	kondisi	yaitu		
1. Jika	݂ሺܽሻ ൌ ݂ሺܾሻ	maka	ܽ ൌ ܾ	
2. Untuk	 setiap	 ܾ ∈ ܤ	 maka	 terdapat	 ܽ ∈ ܣ	
sedemikian	sehingga	ܾ ൌ ݂ሺܽሻ	
	
Fungsi	periodik	 	 :				Fungsi	݂: ܣ → ܤ	disebut	fungsi	periodik	jika		
					terdapat	bilangan	real	positif	݌	sedemikian		
					sehingga		݂ሺݔ ൅ ݌ሻ ൌ ݂ሺݔሻ,	untuk	setiap	ݔ ∈ ܣ	
	
Fungsi	invers		 	 	 :				Diberikan	fungsi	݂: ܣ → ܤ.	Fungsi	݂ିଵ	disebut		
					fungsi	invers	dari	fungsi	݂	jika	dan	hanya	jika				
					݂൫݂ିଵሺݕሻ൯ ൌ ݕ	dan	݂ିଵ൫݂ሺݔሻ൯ ൌ ݔ	,	untuk		
					setiap	ݔ ∈ ܣ,	dan	untuk	setiap	ݕ ∈ ܤ	
	

















Radian		 	 	 :				Salah	satu	ukuran	sudut	yang	dinotasikan		
						dengan	“	ݎܽ݀	"	dan	memenuhi		
		 	 	 																				1	ݎܽ݀݅ܽ݊ ൎ 57,3°	
	
Sudut		 	 	 	 :				Perputaran	suatu	garis	tertentu	ke	garis		
						tertentu	lainnya	terhadap	pusat	putaran.	
Trigonometri	 :				Salah	satu	cabang	ilmu	pengetahuan	yang		
					 	 	 	 					mengkaji	tentang	sudut	dan	fungsinya	
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Lampiran	
Jawaban Evaluasi 
	
1. b		
2. b,		
3. b,		
4. d,		
5. a,		
6. d,		
7. a,		
8. c,		
9. d,		
10. a,		
11. c,		
12. a,		
13. c,		
14. d,		
15. c	
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